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BAB I
PENDATTULTIAN

A. Latar Belakang

Fenomena mutakhir tentang .srr.sio - ekorutmi global dan kebebasan politik

telah membawa pengaruh terhadap seluruh sendi-sendi kehidupan rnanusia di

berbagai belahan dunia. Hal ini terkait dengan proses pelaksanaan demokratisasi di

sejumlah pemerintahan di dunia, dimana sedikitnl,a 30 negara mengalami transisi

untuk menuju demokrasi yang dimulai sekitar tahun 70-an di Eropa Selatan seperti

Spanyol, Portugal, dan Yunani. Kemudian disusul oleh Amerika Latin dan

Tengah: Brazll, Argentina, Cile, Uruguay, Perq Equador, Paraguay, Honduiar,

Elsalvador, Guetemala dan Meksiko. Selanjutnya pada tahun 80 - an di Eropa

Timur, Polandia, Hongaria, Cekoslovaki4 Rumania, Bulgaria dan bekas repoblik

demokrasi Jerman, serta sejumlah negara-ne5ara di Asia pada aual tahun 90 - an

seperti Korea Selatan, T4iwan dan Philipina. Fenomena ini yang kemu$ian oleh

Samuel P. Huntington disebut sebagai gelombang demokrasi ke-tiga.1

Kecenderungan demokratisasi di seluruh dunia tersebut, telah membawa

kembali munculnya ide CiNl Society, atau dengan kata lain bahwa munculnya

C.ivil Society mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan proses demokratisasi

tersebut. Hat ini sebagaimana yang dikatakan oleh Giovanni Santoni bahwa

' Samuel P. HuntingtoryGelamburg Demolratisasi Ketigu,Penerjemah Asril Marjohan,

frrstaka Utama Grafiti, 1997, hal. 51-5E
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9

demokrasi bukan otoritarianisme, bukan totalitarianisme, bukan absolutisme, dan

juga bukan kediktatoran tehpi merupakan suatu sistem dimana seseorang tidak

bisa rnemilih dirinya sendiri atau memberikan kepada dirinya sendiri suatu

kekuasaan pernerintahan, karena tidak serrangpun merebut kekuasaan untuk

dirinya sendiri secara tidak terkontrol dan tidak terbatas.z Dengan demikian maka

demokrasi bukan depotisme. Di sinilah landasan keterkaitan antara demokrasi dan

CivilSociet-v.

Lebih dari fakta bahwa revolusi demokrasi berkelindan dengan

menguatnya Civil Society, juga bersamaan dengan terjadinya suatu perubahan

dalam hubungan masyarakat - negara yang dalam hal ini juga memberikan

sumbangan bag lahirnya kembali ide tentang Civil Sociery. Dalam hal ini

masyarakat timur adalah pegalaman yang cukup baik dalam berusaha untuk

rneminjam istilah John A. Hall -'Mnegakkan kesusi'laan dalam masyarakat yang

sudah sama seklai hilang di masa lalu" di tengah+engah negara yang hegemonik di

karvasan tersebut. Gerakan yang paling melegenda dari solidaritas Lech Walesa

yang melopari aksi perlwanan terhadap negara Polandia yang hegemonik di bawah

rezim militer komunis Jaruzzelski yang bekerja atas dukungan perspekxif Clull

'Bahtia, Effendy, Maq,aralfit tr*ama dm Phtralisrne Keagamaart: Perbincangan Mengenai

lslam, Masyaralrat Madmi, l-itos Kewirau.sahaan, Galang Prss. Yogyakarta, 2001. hal. 158.
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Z

Society yang dalam pandangan mereka bahwa Civil Societv adalah kunci dalam

berdemokrasi - tidak ada demokrasi tanpa Civil Society.3

Dalam generale wtderstanding dapat dilihat bahrva hubungan negara dan

masyarakat dalam sutau negara yang hegemonik'adalah A. Sirnetris, altinya oegara

selalu mendominasi masyarakat atau rakyat dalam seluruh aspek kehidupan.

Dalam situasi seperti itu peluang masyarakat untuk mempunyai ruang sendiri

merupakan hal yang imposible, kalaupun ada sangatlah terbatas. Sehingga hal

terpenting dari Civil Society adalah menciptakan ruang bagr sekelompok

rnasyarakat untuk ada dan bergerak. Akan tetapi pada tataran selanjutnya, literatur-

literatur yang membahas tentang Civil Socief tidak menarvarkan sesuatu yang

tungga[ atau defrnisi yang ututr, namun juga ada kesamaan garis besar bagaimana

istilah tersebut dipahami. Sebagai sebuah istilah dapat ditunjukkan ada suatu

istilah civilitas (civility) yang merupakan inti dari konsep tersebut. Memang tidak

dapat dipungkiri dalam tingkat ide banyak perbedaan pandangan tentangCivil

Society, maka tidak demikian dalam asal usulnya- Civil Sociery lahir di eropa yang

sangat terkait dengan konteks sosial, ekonomi, budaya dan politik Hal ini senada

dengan apa yang diungkapkan oleh Serif Madrina *Civil Society adalahmimpi

orang Barat".

!

' Ibid, hal.159.
o 

M. As. Hikarn Demolaasi dqr Civil Suiery, LP3S, lakut\ 1996.

).)

'iy
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Dari hal di atas cukup .jelas, hahwa Civil Socielytidaklahirdari sesuatu

yang vakum, tetapi justru merupakan produk dari suatu masyarakat tertentu, yaitu

sosio - hudaya dan politik Barat. Benar atau tidak mimpi itu, ketika diekspor dan

ditransfer ke dalam masyarakat dengan latarbelakangsosio - budaya,ekonomi

dan politik yang berbeda akan menyisakan suatu kebingungan yang menarik.

Bahkan Maiirin sendiri memberikan isyarat bahwa kemungkinan ekspor rde civil

society sangatlah terbatas, tetapi ide tentang Civil Srciety dapat dradopsi

dikawasan barat, termasuk oleh dunia Islam yang sekarang sedang memperoleh

kerangka-kerangka institusi yang sejalan dengan timbulnya Civil Socie{u di Barat.

Civil Society dalam batas lvaktu itu juga mendapat respon dan merladi

walryasan publik di kalangan cendikiawan Muslim di dunia, khususnya Indonesia.

ikm tetapi cukup disayangkan se.iauh dikaitkan dengan lslam. Respon yang

muncul hanya sekedar mengaitkan atau merrcari persarunn antara Islam dengan

Civil Society atau sekedar mempertanyakan akseptabilitas Islam terltadap Civil

Society. Dari sini yang kemudian orang mencari legitimasi historis dari warisan

kesejarahan Islam yang dianggap paling ideal, yaitu kehidupan Nabi Muhammad

SAW di Madinah- Respon yang semacam ini barangkali kurang produktif, karena

berhenti pada pencarian legitimasi. Bahkan datam konteks yang lebih milro

respon tersebut lebih terkait dengan identitas kultural. orang-orang

Muhammadiyah menafsirkan Civil socie.ty dengan identitas ke-

Muhammadiyahanny4 begitu iuga dari yang Nahdlatul l]lama' menafsirkan

dengan identitas ke-NU-annya sebagai Civil Socierl. Respon yang demikian sangat
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dikecam oleh Hassan Hanati,i menurutr,va rrmat Islam tidak bisa rnenggali dan

menemukan sesuatu yang baru dari sumbernva sendiri. Hal yan[ semacam ini

tentu sangat menyedihli.an, dimana Islam sangat ka.va dengan sumbernya tetapi

umatnya tidak mampu memanfaatkannya.

islarn adalah agarna Tuhan yang iiiturunkan ke muka burni dengan

membarva misi kemanusiaan, agar tercipta suatu tatanan masyarakat yang adil dan

se-iahtera, tentunya untuk menciptakan hal tersebut, [slam tidak bisa dipahami

secara legal-/brmal an sich, tetapi harus lebih pada aspek substansinva. Se.lama ini

teriadi pemahaman yang cukup berlebihan pada sebagian umat Islam yang

menganggap bahwa Al-qur'an mengandung segala sesuatu dan harus

dimplementasikan dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Kesaiahpahaman ini

berasal dari ayat Al-qur'an Surat 16 : 89.

, i il - t -.r -t- i l<l r.t - -{ lt r[ i^ r.l-.
.-.;iqr--+u 6re.) b,r; Gb) Lr+ .-!(j i;Li .-;(1 3+ U;_f

Artinya: "Dan Kami ffuhcQ telah mefturunkan kepada katnu krtab yang
menielaskan segula sesuutu dan sebagui suatu pett*yttk dun ruhmut dan
sebagai kahar haik bagi mereka yang memperhatikan.6

Ayat ini rnenjelaskan bahwa Al-qur'an mengandung inlbrmasi tentang

berbagai aspek tunlutan moral, dan bukan sesuatu yang mernberikan pengetahuan

teniang sesuatu cbyek yang hanrs dijalanlian dan iirealisasiran daiam kehidupan

ini, karena Al-qur'an bukanlah kumpulan pengetahuan umum. Atrian tetapi dua

'Hrr*r, Hanafi, Oksklenlulisnte': Sikap Kita Terhadap Trariisi Barat, Prnerje,'rah \1. i.[ejib

Buchon, Paramariina, Jakarta. 2000. hal. 11
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p€mahaman tentang lslam (Al-qur'an) yaitu Islam legal - .formal dan Islam

subtantif tidak bisa disalahkan salah satunya, karena dua pemahaman tersebut

sudah mengkristal dan mervarnai daiarn sejarah perjalanan umat Islam. Dalam

konteks bernegara pemahaman inipun akhirnya terbelah menjadi ciua spektrum,

Pertiama, bahwa Islam adalah sebagai dasar rrcgara, artinya s-vari'ah harus diadopsi

sebagai konstitusi negara Kedua, Islam tidak memberikan dasar yang jelas dan

bentuk instan teori negara (teori politik) yang harus diikuri oleh ummah. Menurut

Muhammad Imarah, seorang pemikir Mesir bahwa Islam sebagai sebuah agama

tidak rnemiliki sistem pemerintahan yang khas bagi orang Islanu yang lahir dari

logika agama ini yang sesuai dengan segaia zaman dan tempat, yang selalu

berubah dengan kekuatan evolusi yang tidak selalu mengikuti pemikiran rasional

manusia.T Menurut alur teoritis ini cukup.jelas, bahwa istilah flegaratidak dapat

dibangun dalam Al-qur'an, namun demikian adalah penting untuk dicatat bahwa

posisi ini mengakui fakta, bahrva Al4ur'an berisi tentang nilai-nilai etika dan

perintah tentang aktivitas-aktivias .rosial - pol itik manusia, termasuk didalamnya

prinsipprinsip tentang keadrian, persamaan, persaudaraarq dan kebebasan

Berangkat dari hal di atas trahwa urnat Islarn cenderung reaksioner terhadap

tradisi Barat (ide-ide dari Barat) di sisi yang lain dalam konteks berbangsa dan

' Binn- Toprak,lslam dan perkembangan politik di Turky,(Pent) Karsidi diningpat, Tiara

Wacan4Yogyakart4 1999, hl. 15
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bernegara. Islam harus dipahami sec.ara sulrstantif yang lebih

mengedepankan rriiai-niiai erika atau pnnsip-prinsip moral, maka dipandang perlu

oleh penuiis urtruk mengkaji dan rnenat\irk-an kerntrali ayat Al-qur'an yang

memungkinkan tliperolehnya pemahaman baru mengenai Citti Socref., dalam

Islam-lndonesia.

B.ldentlfilusi Masalah

IvIerujuk pada latar belakang di atas. rnaka masalah pokok yang akan

dibahas dalam tulisan ini adaiah:

[. Teori-teon Civil Society dan seiarah p,erkembangann]-a.

2. Gagasan atau konsepsi islam (rU-qur'ani tentang Civil Sociei'y;.

C. Rumusan iVlasalah

Untuk lebih praktis clan operasional serta analitis, maka masalah ini periu

adanya rumusan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengertian Cl-ivil Sociefi,').

2. Bagaimana konsepsi atau gagasan Al-qur'an surat Ali Imron ayat I 10 tentang

Civil Srx:iel): atau masyarakat yang ideal ?.

D. Penegasan Judul

Jr-i,j,-rl yang p€nulis angkat dalam penulisan skripsi ini adalah*Gagasan

Isialii T*:ii=rir Cir ii Soeieiy ; Peniieiratan iicrmcnr:lrtika te:'hati;-:i; surat ali

Imrln avat iI0". Sebeium masuk paria pembaiusan- ctipandang: ,rukup urgen

untuk menielaskan dan mempertegas kata-kata atau isiilah 1,,ang ierjapat pada

judul di atas. Hal trri dunaksuiikan agar titial; teryadi *ii,r:;undersiuiiilins dttlalr

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



memberikan intelpretdsi terhadap judul tersebut. Adapun kata atau istilah yang

perlu ditegaskan adalair sebagai irerikut:

Islam :Nama sebuah agama yarng dibarva oleh Nabi Muhammad

SAW untt* kedamaian dan keseiahteraan umat manusia.

Civit Society : N{enurut etimotogi berasal dari dua kata yaitu Civit dan

Society.

Civil berarti sopan, mempmyai kebudayaan yang tinggi.

Soc i e ty: masyarakat, warga. 
8 

Sedangkan menurut Terminologi

adalah suatu masyarakat yang setidaknya memiliki tiga ciri

utama yaitu:

l. Adanya kemandirian yang cukup tinggi rlari indiviriu-

individu dan kelompok-kelompok dalam mas.varakat,

utamanya ketika berhadapan dengan negara,

2. Adanya fiee puhlik sphare sebagai wahana bagi keteriibatan

politik secara aktif dari warga negara melalui wacana dan

prattis yang berkaitan dengan kepentingan publik.

3. Dan kemampuan menrbatasi kuasa negara agar fidak

intert,ensiotti.t,')

Lfenra.no..rit.., . c,.L,.^L .t;-i-l:- cr^--c." .. ^7 r. 'r rv,r.errvulrrr.i L-r\'r.,Lr.r.,i ur-rtFtIlJ rrisillar yaJrg ltrclllusali.a[l ol0ai:g l(grJiulyii

t 
John M. Echcrlis datt Hassan Sa<lily Kamrts lttggris lltlotlsttt.G.:i*c.Cie- Jetru-r:, 197b.

'Id. ,\r. Hikam. Demt*ra:;i dtm Cn,il Socie4;,hul- 217.
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I

pada understanding of wtderstanding terhadap teks, yang

datang dari kurun wak1u, tempat, dan situasi sosial yang asing

bagr para pembacanva. lo

Jadi pengertian trnrh dari judul skripsi ini adalah mencari dan menggali kembali

gaga-san atau ide-ide Islam tentang Oivil Society dengan cara reinterpretasi

terhadap Al<1ur'an (salah satu sumber Islam) yang merupakan /efr.r yang turun

atau datang dari kurun rvaktu, tempat dan situasi ,so,sio-politic yangasing atau jauh

dari kita (pembacanya).

E. Tujuan Penelitian

l. Terciptanya pemahaman yang kontekstual terhadap ayat al-eur,an yang

berkaitan dengan civil sociely sehingga diperoleh pemahaman baru.

2. Mengetahui model atau konsep C.ivil Society yangditawarkan oleh Islam (AI-

qur'an).

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian slcripsi ini diharapkan dapat berguna untuk:

l. Eksplorasi wacana penulis khususnya dan pembacapadaumumnya tentang

Islam dan Civil Societv.

r0 qomaruddin Hidayat, Arkun tkm Trextisi Hermeneulikt, Tradisi Kemoderenan dan Meta
Modernismg J. Hendrik Meuleman, (pent) LKIS, l-ogyakarta. 1996, hal. 24.
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2. Khazanah kepustakaan di Fakultas Ushuluddin dan untuk menstimulasi para

pembaca agar senantiasa memperoieh pemahaman iraru mengenai Isiam,

sehingga islam akan senantiasa segar <ian <iinamis.

G. Metotioiogi Penelitian

i. ienis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan)

yang difokuskan pada studi teks (f iqh Al-lugfuh Al-qur'an).

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua, yaitu:

a Sunrber data pnmer, yaitu Alaur'an.

b. Sumber data sekunder, yaitu:

- Kitab-iritab tafsir Al-qur'an.

- Demokrasi dan Civil Society,karangan M. As. Hikam.

- Mrasyarakat lviadarri, Agama keias menengah dan perubahan sosiai,

karya Dawam Rahardjo.

- Oksidentaiisme, karya Hassan lianafi.

- Hermeneutik; sebuah metode filsafat, karya E. Sumarmoyo.
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- Ilermeneutika' wacana Analitik Psikososial, dan ontologis, karya Roy

J. Howard.

- dan lainlain

3. Tehnik Penggalian Data

Tehnik penggalian data yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi

kepustkaan, yaitu membaca dan mempeiajari pada buku-buku literatur

(sumber data) kernudian dianalisis dan diuraikan secara detaii untuk

menj a wab permasal ahan-permasalahan yan g diaj ukan.

4. Tehnik Analisa Data

Dalam menganalisis data ini, penulis menggunaV,an content anal,vsis,

yaitu suatu analisis ilmiah tentang isi pesan dari suatau teks dengan

melakukan penciekatan historis.

H. Sistematika Pembahasan

Untuli mempermudah pembahasan dan perrahaman, penulisan ini dibagi

dalam beberapa Bab dan Sub Bab. Adapun tata urutannya adalah sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan yangterdiri dari latar belakang, identifikasi rnasalah,

rumusan masalah, penegasan judul, tuju,an penelitian, kegunaan

penelitian, metodologi penelitian, dan sisitematika pembahasan.

BAB tr : Landasan teori terdiri dari Al-qur'an dan Hermeneutika yang

didalamnya mencakup Al-Qur'an antara teks dan konteks, relasi

antara teks pengarang dan pembaca,dialog Al-Qur'an dengan
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BAB IU

BAB TV

BAB V

masyarakat, pengenian Hermeneutik, apiikasi Hermeneutik

terhadap kitab suci.

; Ctvil Society dalam kajian Tafsir terdiri clan Surat Ali lmran ayat

i 10, Penafsiran para Mufassir dan melacak arkeoiogi konsep.

: anaiisa Pembahasan terdiri dari pengertian teori-teori Civi Sociery

dan pen<iekatan Hermeneutik terhaciap surat Aii-irnran ayat i i0.

: Penutup yang terciiri dari kesimpuian <ian saran-saran.
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BAB II

AI--QUR'AN DAN I{ F'R1}TENE,UTIK

A. Al-qur'an antara Teks dan Konteks

1. Peiuang dan terbulanya penafsiran Al-qur'an

Semenjak awal Ai-qur'an telah mendeklarasikan dirinya dengan

i<iiorn-i<iiom yang bersif-at "Antro;rologis". Sepeni Hudan i,innas(petunjuk

bagi seluruh umat manusia), Syuu' Lima Fii al-sudur (obat penyembuh bagi

penyakit-penyakit yang ada dalam dada), Kwtiunt Khoiru {jmmah (kamu

sekalian adaiah unult yang terbaik), Alxanu al-Taqwim (sebark-baiknya

penciptaan), termasuk juga istilah khaiitbh sangar sarat dengan makna

Antropologis. Hal ini sebagaimarn dikatakan oleh Fazlurrahmaun yang dikutip

oleh M. Amin Ab<iullah bahrva Al-qur'an bukan buku ketuhanan apalagi

buliu hukum melainkan buku petunjuk bag, manusia.li Lebih lanjut Rahman

bahiian sempat mengatakan Al-qur'an hanya sekedar dokumen unfuk umat

manusia yang mengandung petu{uk bagr umat manusia (Hudan Lin-nas) (2 :

185) . Karena Al-qur'an merupakan petunjuk bagi umat manusia, maka Al-

qur'an sangat well come bagi siapa saja yang ingin mengambit petuqiuk

maupun hidayah dari Allah SWT. Tentunya untuk mengambil atau memahami

petunj uk dalam A[4ur' an memerlukan penafsiran-penafsiran

rr ir{. Amin Abdullah. Studi Agama Normstiviras atau Historisilan pustaka pelajar,
Yogyakarta, 1996, hlm. 218.
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Menurut Muhammad Arliouu, pemikir kontemporer Al-jazair yang

disinyalir oleh Quraish Shihab bahrva Al-qur'an rnemberikan kemungkinan

arti yang tidak terbatas, kesan yang <iiberikannya mengenai pemikiran dan

penjelasan berada pada tingkat rvujud mutiak, sehingga ayat-ayatnya selalu

terbuka (untuk direinterpretasi) tidak pernah pasti dan tertutup datam

interpretasi tunggal.r2 Akan tetapi meskipun demikian kegiatan menafsirkan

Aiqur'an bukaniah hai yang yang cukup mudah yang dapat ditafsirkan semur

orang secara semena-mena. Di sini orang harus mengakui dan menyadari

bahwa menaf'sirkan dan menjelaskan kandungan-kandungan Alqur'an butuh

kemampuan yang culiup memadai. Sebab suatu kitab suci, termasuli Alaur'an

yang seialu dikhawatirkan oftulg setiap mendengarpenafsiran kembali ajaran-

ajaran lslam aaaiatr munculnya bahaya relatifisme dan sekularisme terbadap

ajaran Tuhan yang absolut. Lebih dari itu tuntutan yang dilontarkan para

pengkritik terhadap upaya pembaharuan ialah menafsirkan Alnur'an menwut

tuntutan z:rman. Padahai semestinya zzvtan yang dibimbing dan ditafsirkan

Al4ur'an.l3 Terhadap kritik semacam ini, pertanyaan yang perlu dijarvab

antara lain yaitu bisakah semangat dan isi Al-qur'an serta fradisi kenabian

dipatrami tanpa melibatkan penafsiran, pendapat dan kecendemngan subye}tif

penafsirnya ? Tentu saja tidak bisa.

12_'' Faziunahmary Tema Pokok Alnrr'an, (pent) Anas Wahyudiq Pustaka Bandung 1980,

hai. i
" Ir4 qrr"irh Shihab, Membumikan Alnur'an,lvfizart Bandung, 1994, hal. 16
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Dalam tradisi l{ermeneutika terutama metode yang diperlukan oleh

Gadamer, teriihat jelas bahwa dalam setiap pemahaman terhadap teks

termasuk Al-qur'an unsur sabyektifitas penafsir tidak mungkin disingkirkan.ra

Unsur tersebut pasti ada dan selalu hadir, sehingga tidak ada persoalan-

persoalan pemahaman obyektif tentang sesuatu apap,.rn.'s Semua interpretasi

senantiasa mempunyai kaitan dengan rnasa kini tidak pemah bersifat

permanen atau fixed. Terutama apabil suatu penafsiran dikaitkan dengan

perkembangan hidup manusia mempunyai pengaruh terhadap terhadap

perkembangan akal pikirannya. Ini juga berarti mempunyai pengaruh dalam

pengertian terhadap ayal-ayat Al-qur'an. Sebagian ulama dalam menafsirkan

berpendapat bahwa setiap orang boleh menafsirkan Al-qur'an selama

memiliki syarat-syarat tertentu seperti, pengetahuan bahasa yang cukup,

menguasai nahwu sharal balaghah dan isytiqaq, juga ilmu ushuluddin, ilmu

qori'al! asbabun nuzul, nasikh mansukh dan lainJain sebagainya.16

Menurut Fazlurrahman yang dikatakan oleh Taufiq Adnan Amal

bahwa unsur subyeltifitas dalam menafsirkan Al-qur'an adalah masalah

persepsi mufassir.lT Terhadap ayat-ayat Alqur'an, seorang ahli fiqihakan

't [bid, hal.3i.

" Fazlurrahm an. lslam don Mdentitas '[entotg'l'ransformasi hrtelehual.Pu*aka Bandung.

1982,hal.82.
tt 

Quraish Shihab, Op.cit, hal. 46.

t' T*fik Adnan Amal.Istsm dan Tanlangun Mcxternitas, Studi atas pemikiran hukum

Fazlurrahman, I!6zart Bandung, 1998, hal. 22.
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mengerahkan konsentrasinya untuk memahami ayat-ayat tentang hukum.

Seorang ahli nahwu akan mengerahlcan konsentrasinya untuk memahami

argumenta^si berbagai bacaan yang mutawatir (ppuler) dan syadz (asing).

Seorang ahli kalam ftheolog) akan mengerahkan konsentrasinya untuk

memahami yang banykak diperdebatkan oleh mazhab ilmu kalam, dan begitu

seterusnya yang terjadi dalam penafsiran Al-qur'an. Secara ekstrim suatu teks

akan irertrunyi dan hidup ketika dipahami dan ditaf.sirkan, serta diajak dialog

oleh pembacanya.'t Dengan demikian dunia teks, dunia pengarang, dan dunia

pembaca bagi suatu kitab suci termasuk Al4ur'an akan mempunyai

pemahaman sendiri dalam dunianya masing-masing. Lebihlebih pemahaman

terhadap Al-qur'an yang ada sekarang ini, begitu pelik dan dihadapkan pada

persoalan-persoalan modernitas yang berkembang menjadikan Al-qw'an -

meminjam istilatrnya Amin Abdullah, perlu berdialog dengan masyarakat.re

Sebab menurut Richard Bell, Al-qur'an pada awal turunnya penuh dengan

kiasan yang diperlukan memang jelas pada waktu diperlukan. Tetapi sangat

tidak jelas bagi generasi kemudian, Jadsi memunculkan orang-orang yang

mengaku mengaku mengetahu siap yang diacu dalam bacaan tertentu. Dalam

hal seperti itu sangat mudah untuk membiarkan diri dihanyutkan oleh khayal,

dan banyak pemasok-pemasok cerita yang tidak bisa dipercaya. Akibatnya

'* Roy J. Howard, Hermeneutika wamna analitilq Psikososial dan ontologis,(pent) Kusmana

dan Nasrullah Nuansa^ Bandung, 2000, hal. 3 i.
" M. Ari, Abdullah. op.ciq hal.22o.
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gagasan-gagasan asing, prakonsepsi telah dipaksakan ke dalam pemahaman

Al-qur'an.20

Menurut Taufik Adnan Amal bahwa, pemaksaan gagasan asing ke

dalam Al4ur'an juga merupakan gejala yang mewabah di dalamnya. Contoh:

penafsiran semacam ini terlihal jelas dalam pendapat golongan Asy'ariyah

mengenai keabadian Al-qur'an. Sebagaimana yang telah diketahui pandangan

mereka mengenai hal ini merupakan tanggapan atas Mu'tazilah. Penekanan

Mu'tazilah pada ke-Esaan Tuhan yang membuat mereka digelari "Ahl at-

Tauhid" telah menyebabkan mereka menolak doktrin keabadian Al-qur'an.

Menurut Mu'tazilah Alqur'an adalah mahluk (ciptaan) sebab jika tidak

demikian maka tentulah ada yang abadi selain Allah dan ini tentunya

bertentangan dengan ke-Esaan. Allah. Sementara di lain pihak golongan

Asy'ariyah percaya bahwa Al4ur'an atau kalam Allah itu adalah abadi

(qodim). Al4ur'an merupakan perintah Tuhan, kata lreatif, Kun (ada),

merupakan seluruh bentuk sifat kata yang abadi. Firman Atlah sesungguhnya

perintah Tuhan, jika menghendaki sesuatu hanyalah berkata: ada maka iapun

ada (XXXVI : 82). Menurut golongan Asy'ariyah ini menunjukkan bahwa

adanya perintah kreatif dan perkataan kreatif Kun mendahului mendahului

segala yang exit (ada) di dunia. Sedangkan itu dengan bumi atas perintah-Nya

m 
Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabeary Tdsir Kontekstuat Al<pr'an,lv7tzan,

Bandung 1994, hal. 19.
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/t,

(XTfi : 25), mereka berdalih bahwa perintah Tuhan bukan hanya alat pencipta

tetapi juga pokok penciptaan-N)". "

Teori golongan Asy'ariyah tentang keabadian Al-qur'an, dalam

kenyataannya senada berada di bawah pengaruh teori-teori Kristen dan

pengikut aliran Stoa tentang logos. Perintah Tuhan dan kata kreatif (logos)

dijelmakan serta diberi kekuasaan untuk menciptakan dan memlihara apa

yang telah diciptakan, seianjutnya logos dalam suatu hal identik dengan

Tuhan, dan dalam hal lainnya berbeda dengan Tuhan, namun ke dua-duan1'a

sama-sama dengan Tuhan. Kata kreatif Tuan disebut Memra dalam teologi

Kristen dan olrrum kedua dalam Irinitus Kristen. Jadi penafsiran kalangan

Asy'ariyah di atas pada faktanya merupakan tanggapan terhadap kebutuhan

sejarall yaimi membeia sudut pandang golongan Ahlu Sunnah. Penafsiran

tersebut tidaklah dikuatkan dari dalam Al,qur'an tetapi lebih merupakan

pernaksaan gagasan-gagasan asing ke dalamnya. Itulah sebabnya ayat-ayat

yang dirujukuntuk membela pandangan mereka dilepaskan konteks sasffanva

dan konteks kesejarahan yang bertalian dengannya diabaikan

Demikian juga kata taut'ik, gagasan asing masuk pada Sufisme dalam

menafsirkan aks kata-kata atau kalimat-kalimat Alqur'an, surat LY :26 ;27 .

dU kJ" A _lf

t'[bid, 
hal. r7-18.

a
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Ayat ini ciipahami oleh kaum Sufi Panteistik sebagai penjelasan

mengenai kefanaan (fana), yakni peleburan diri ke dalam manunggal yang

sama sekali tidak mengenal dualitas, bahwa Tuhan telah berhenti sebagai

obyek sembahan alam, dan sebaliknya hamba berhenti sebagai penyembah

yang terpisatr- Hamba dan Tuhan telah menyatu dalam Kami. Sebenarnya

konteks ayat ini berbicara mengenai kemahakuasaan, Anugerah dan Ancaman

Tuhan, serta tidak memberi peluang sedikitpun untuk ditat'sirkan secara Iiar

sebagaimana yang dikemukakan oleh para sufi.:2

Prinsip corak Esttterisme tersebut juga telah mempengaruhi panafsiran

Sufi tentang Al<;ur'an dan kadang-kadang arti selubung "bersifat semau-

maunya saja".23 Mungkin ada anggapan bahwa penafsiran kaum sufi berbeda

dengan para Filusuf, teolog mauprn.fuqoha',karena penafsiran mereka yang

intuttif dan pengalaman keagamaan yang khas. Namun sebagai suatu

penafsiran mau tidak mau penafsiran sufistik harus melibatkan kognisi

(kesadaran) dan karenanya tidak memiliki perbedaan dengan penafsiran-

penafsiran lain yang terbuka untuk diuji validitasnya.2a Terutama dewasa ini

dengan munculnya kitab-kitab tafsir yang sedikit banyak diwarnai oleh

kepercayaan-kepercayaan dan ide-ide lama yang dibawa oleh orang-orang

" Ibid, hal.22-23.
2' 

Fazlunahm an, Islam, Pustaka Bandung 1994, hal. 252-253

'o lbi( haJ.24.
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do

yang baru masuk Isiam. Penafsiran-penafsiran seperti itu- yang barangkali

kadang-kadang jelas menyimpang dari arti yang jelas dari teksnya dan

mempunyai sitat yang semau-maunya sendiri, dikecam keras sebagai

penafsiran dcngan pendapat bebas (tafsir bi al-ru y/ seperti halnya kritik

Goldziher terhadap tafsir Syi'ah. Mereka merenggut serta menerapkan tafsir

Al-qur'an dengan jalan paksaan dan disesuaikan dengan keyakinan mazhab

rnereka yang turnbuh berdasarkan cerita tenmng gambaran-gambaran dengan

segala pnlaku ynng makhriju! adat (luar biasa).2-t Seperti halnya penafsiran

mereka tentang * 
A l-Mut hahharun;' (orangoran g y ang disucikan) dalam surat

Al-Waqi'ah ayat 79, menurut mereka "Al-Muthohharun" adalah ahlul bal,t,

dengan penjelasan ayat Q.S. 33 : 33 yangberbunyi :

Artinya : "Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan segala dosa

dari kalian, hai ahli bayt, dan mensucikan kamu sesuci-sucinya.26

Dengan demikian subyektivitas dalam penafsiran Al-qur'an seperti

halnya contoh-conto di atas sangat mempengaruhi bagi pola pikir siapapun,

dan untuk siapa s*uah penafsiran itu ditujukan dan dibuat. Kiranya

metodologi yang dikenalkan oleh Fazlurrahman barangkaii dapat

" Ah*ud Sfurbasyi, Studi Tentang Selarah Perkembmrgan Tafsir Al<1ur'on Al-Karim,

(pent) Zulfran Rahman, Kalam Mulia, Jakarta, 1999, hal. 184.
26.Departemen 

Agama Rl, Al-Qur'an dan teriemahomya. Renika Ilmtq Bandung , 1987 , hal

325
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menghilangkar unsur subyektif penafsir.2T Yakni bagaimana memahami.

menjelaskan dan menangkap pesan Al-qur'an dengan melalui tiga tahap:

Pertama, pendelotan historis untuk menemukan makna teks. Kedua,

pembedaan antara ketetapan lagal dengan sasaran dan tujuan Al-qur'an. Dan

ketiga, pemahaman sasaran Al4ur'an dengan memperhatikan latar

sosiologisnya. Dan sebagaimana yang dilakukan oleh Fazlurrahman dengan

metode tersebut dalam memahami ayat-ayat Al-qur'an dengan mengambil

contoh *kebij:rkan" yang telah dilakukan oleh Umar bin Khattab r.a.28 Serta

perlu juga barangkali hasil penelitian Ceorge, F. Hourani dalam essainya "Ifte

Ethical Presupposition of the Qur'an;'tentang bagaimana seharusnya seorang

mufassir dalam menafsirkan Al-qur'an dengan melihat situasi dan latar

belakang sosiologis maupun filsafat dan historis ketika masa-masa Nabi

Muhammad SAW masih hidup dan masih aktif menerima walryu dari Allah

swr.2e

2. Relasi antara telis pengarang dan pembaca.

Disamping Al-qur'an sebagai petunjuk bagi manusia juga merupakan

keyakinan keagamaarq keibadatan bermasyarakat dan individu. Karena Al-

qur'an adalah wahyu yang turun sesuai dengan kebutuhan yang sesuai dengan

" Afif tr{.rhammad,/slam L,Iadzhab mox depon,Pu$aka Hidayatq Bandung, 1998, hal.27

" Fazlurrahman, Op.cit, hal.273.
2e 

David Litlq dkh Kaiim Lirnos Kaltural Islqn-Buat,Kebebasan Agama dan Hukum

Azazi Manusia, (pent), Riyanto, Academia, Yogvakarta, 1997,hat.72.
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lingkungan yang senantiasa bergerak berubah serta &ngan tuiuan kaum

muslimin selama masa-masatersebut, maka wajar kalau ada (uslub) kitab srci

Al-qur'an berubah-ubah pula susunannya tidak sisternatis dan walaupun

disalin dalam aksara Arab yang biasa dipahami secara utuh. Namun terdapat

bagian-bagian sulit yang maknanya - seperti dinyatakan oleh orang Islam

sendiri - hanya diketahui Tuhan.i0 Melalui nabi-Nya (Muhammad SAW)

umat Islam waktu itu dapat mengetahui maiisud dan dapat menangkap berita

atau pesan dari Tuhan dalam Al-qur'an. Karena Nabi Muhammad adalah yang

dipercayakan menerima wahyu-Nya, serta ia merupakan satu-satunya penafsir

yang dapat dipercaya pertimbangannya. Sementara manusia sendiri selain

Muhammad, terkadang sukar memahami maksud dari pesan-pesannya yang

sesungguhnya tertera dalam kitab suci Al-qur'an.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Richard Bell, bahrva Al,qur'an yang

semula mudah, jelas dipahami makna dan kesannya pada saat-saat

pewahyuannya kepada Nabi SAW, tetapi kemudianmenjadi jauhdantidak

jelas bagr generasi-generasi kemudian.3' Pascu kenabian dan sahabat

Khulafaurrasyrdin. Makna dalam memahami Al-qur'an paling tidak secara

hermeneutilq tiga elemen pokok daiarn hermeneutika yaitu: pengarang, teks

dan pembaca masing-masing perlu dipahami secara proporsional sesuai

'n W. Mootgomery Watt, Pengantar Studi Alqur'an, (pent), Taufik Adnan Amal, Raja

Grafindo Persada" 1995, hal. 14.
3r w. Montgomery Op.cit, ha|.263.
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a\2

dengan dunianya sendiri-sendiri. Sehingga hubungan ketiganya meski selalu

dinamis, dialogis dan terbuka, karena tanpa adanya wacana yang terbuka dan

dinamis sebuah tradisi akan kehilangan ruhnya. Dinamika dan kreatitiias

dalam memahami teks agama sangat diperlukan, lebihlebih .iika teks dan

tradisi datang dari kurun waktu, kultur dan tempat yang berbeda." Hal inilah

yang menjadi peluang bagi sebuah teks yang sama ketika dibaca ulang akan

melahirkan pemahaman baru.

Memahami Alqur'an seperti yang dikatakan Toshihiko lzutsu adalah

kita harus berusaha membaca, memahami Al-qur'an tanpa prakonsepsi.

Dengan kata lain" kita harus berusaha untuk tidak membaca pemikiran-

pemikiran yang dikembangkan dan dielaborasikan oleh para pemikir muslim

pasca Alqur'an dalam usaha mereka untuk memahami dan menafsirkan kitab

suci mereka, berdasarkan posisi khusus mereka masing-masing. Kitajuga

harus memahami struktur-struL-tur konsepsi dunia Alaur'an dalam bentuk-

bentuk aslinya, yakni sebagaimana yang dibaca dan dipahami oleh orang-

orang yang semasa dan sezaman dengan Nabi dan para pengikutnya di masa

itu-:3 Tetzpi hi kemudian tidak berarti bahwa Al-qur'an itu meminjam

istilatrnya Arkoun Corpus resmi tertutup, melainkan menuju Oorpus

penafsiran, yakni bagaimana men-ielaskan, menafsirkan kebenaran-kebenaran

t' 
John Hendrik Meuleman, Op.cit, hal. 25.

33 
Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhu drn Manusitt Perulektlqn Semantik Terhulap Al<ryur'an.

(pen$, Husen Agus Fahri, Tiara Wacan4 1992,ha1.76.
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wahyu untuk mencerahi prilaku-prilalar umat manusia, melalui j alur sejarah

dunia. Dan juga apabila melakukan upaya-upaya penafsiran terhadap suatu

teks, maka seorang muf'a-ssir untuk rnenemukan maksud sebenarnya dia harus

melakukan decding.3a Dimana metode ini menurut Habermas dapat diketahui

dan memahami teks yang terdistorsi dan teks tersebut bisa dibaca menurut

bahasa bias43s llang, bisa dipahami oleh pembacanya. .ladi di sinilah

pentingnya mengetahui dan memahami relasi antara pengarang, teks dan

pembaca, agar dalam menghasilkan zuatu tafsiran tidak ada seperti yang

dikhawatirkan oleh- Burkheim- "beberapa tafsiran yang dingrn dibantahnya

tentang *mitologts", walaupun kenyataannya diterima secara luas, akan tetapi

tafsiran itu palsu dan men.vesatkan.36

Karena itu sangatlah penting, artinyas;.tatl dekonstruk^ti terhadap suatu

teks kata "Derrida" yakni, dimaksudkan sualu analisis kritis hanya dapat

ditakukan dari dalanL sebab menurutnya, manusia tidak dapat berpikir kecuali

melalui bahasa.3? Maksud dari pembongkaran itu adalah penangkapan makna-

makna dalam teks yang sebelumnya tersembunyi ataupun kesadaran atas batas

wacana sendiri. Dengan kata iain, yang tidak dipikirkan dan tak terpikir akan

* 
F. B,rdi Hardimarq Op.cit. hal. 44.

" Ibid,.
tt P"t", E. Glasner, Sosi<ttogi Sehtknixui Suatu Krilik K<tnsep, Tiara Wacana" Yogyakarta

i992, hal. 3.

" Joh, Hendrik Manleman, Op.cit, hal- 52-

,<_/
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{

terungkap pula maksudnya, sehingga dengan upaya-upaya tersebut mufassir

menjelaskan bagaimana maksud, keadaan dan kondisi suatu teks, pengarang

bisa dipahami oieh pembaca.

3. Dialog Al-qur'an dengan masyerakat.

Pada saat Al-qur'an diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dunia

tidak dalam keadaan rakum (hampa).38 Kebudayaan maslarakat Arab Persia

dan Romawi telah berkembang pesat sebelumnya. Setiap kebudayaan

mempunyai tata nilai pendukung yang dijunjung tinggi oleh para warga dan

sirnpatisannya" khusus untuk masyarakat Arab, tata nilai yang berkembang

pada saat itu adalah Aristocrncy serta seperangkat nilai pendukungnya yang

sudah tidak cocok lagi untuk dipertahankan lebih lama lagi. Nilai-nilai sudah

begitu luas dan keropos, sehingga membawa pengaruh yang tidak sehat bagi

kehidupan masyarakat sekitar.3e Inilah yang kemudian menjadi keprihatinan

Nabi yang merrdapal sambutan dari Allah SWT dengam memberikan Al-

qur'an sebagai terapi.

Pergeseran paradigma dalam tata nilai, baik dengan cara pengkajian

ulang terhadap tata nllai dan pola pikir masyrakat lain atau masyarakat

muslim sendiri dianjurkan oleh Al4ur'an. Disebutkan dalem Alqur'an surat

Al-ra'ad ayat ll yang berbunyi:

" M. Arin Abdullah, op.cit, hal. 217.

"Ibid, hat.zr7.
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d;

Artinya: Sesungg;ultnya Allah tidak akan meruhah nasib suatu kaum,.iika

mereka sendiri tidak merubahnYa'

JikakitapelajariAl.qur'ansecaratelitiakanmendapatkan

p;mahaman, bahrva tata nilai bukanlah barang yang mati atau produkiadi

yang tidak boleh diganggu gugat (sakral). Taa nilai khususnya yang islami

adalah sangat bersifat historis, dinamis cian dialektis sekaiigus profetik

transformatif.a,, Dan bagr umat Islam tata nilai yang Islami sangat kongkrit

karena kita mempunyai Al-qur'an dan Hadits sebagai rujukan tata nilai

tersebut.

Pemahaman kita terhadap Alqur'an begitu sempurnanya sehingga

segalamacampatologisosialataupunindividupastikitaakandapat

menemukartdalarrrAlqur,an.KitamemandangAl-qur,ansebagaiprodukjadi

yang siap pakai untuk segala kaSUs' tse$tutatr nampaknva kesan yang kita

dapa&andaribanyaksumber.Jikakitalihatpolatingkahlakumanusiayang

patologisdenganmudahkitaakanmengatalianbahwapolatingkahlaku

tersebuttrdaklstami.Tanpakitasadariba}rwatatacarakitamenyelesaikan

persoalansepertihalnyaseoranghakimtanpadibarengiusahasungguh-

sungguhuntukmenemukancaramenanggulanginyasecararilldanempiris

terhadap berbagai kasus patorogr tersebut. kita tefuiasa merihat nilai-nilai Al-

qur,an itu sedemikian sempurnanya sehingga merasa tidak diperlukaniagt

* tbid, ztg

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

proses dialog yane paniang, pendalaman materi yang serius, ka.lian yang

mendalam dan berkesinambungan. Karena Al-qur'an bukan berlaku pada satu

zarnan yang hanya dapat menyelesaikan satu persoalan srlafu ummat tertentu

Tetapi ia senantiasa terpakai dalam segala konleks, sitLra.si da.n kondisi zaman

apapun. Persoatannya adalahtinggal bagaimana umat Islam sebagai pembaca

Al-qur'an bisa mengkomunikasikan terhadap masyarakat <iengan

rnenyesuaikan taktor tradrsi, budaya tnaupun kultur yang dimiliki oieh suatu

masyarakat. Maka ada benarnya jika Al-Amidi kala Fazlurrahman

menyatakan bahwa seruan Al-qur'an agar kita berpikir dan melakukan

perenungatr secara universal dan tertuju kepada semua manusia.al

Mengkomunikasikan gagasan-gagasan Al4ur'an dalam masyarakat

tersebut terkait dengan firngsi diturunkannlra Al-qur'an oleh Allah kepada

Nabi-Nyg tujuannya adalah bagaimana menegakkan sualu [atanan sosial yang

adil dan egaliter serta dapat bertahan di muka bumi. Tujuan ini telah

didengungkan Muhammad "sejak seberrnula kala" dan intensitasnya tidak

kurang dari intensitas ide monoteistis yang selalu terkait secara organis

dengannya. Apahila orang merngrlajari a*spek reporma*si sosial Al-qur'an,

maka akan terlihat dua karakteristiknya yang nyata: Pertama, sebelum

memperkenalkan suatu ketetapan atau perubahan sosial, terlebih dahulu

dipersiapkan landasan yang kokoh baginya, barulah ketetapan itu

o' 
Fazlrrrrahman, op.cit, hal. 244.
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T-77
"4t

diperkenalkan secara graciual. Contohnya, walaupun pernvataan Al-qur'an

tentang riba dikeluarkan di lvlekliah namun riba tidaklah dilarang secara legal

hingga beberapa waktu kemudian di Madinah.a2 Dan ini berarti

mengkomunikasikan gagasan-gagasan Al-qur'an di tengah masyarakat itu

sangat penting. Hal itu dimaksudkan bagaimana nuansa "pesan-pesan'Tuhan

di dalam memahami Alqur'an agar bisa diterima oleh masyarakat.a3

Untuk memenuhi kebutuhan pokok Al-qur'an dalam mengatur

komunikasi manusia dengan Tuhan, diri sendiri dan masyarakat seiring

dengan perfumbuhan dan kemajuan masyarakat dalam segala aspek kehidupan

manusia. Dan terkait dengan perubahan masyarakat dengan nilai-nilai sosial

budaya yang dimilikinya, maka sangat penting untuk mengkomunikasikan Al-

qur'an dengan masyarakat haruslah benar-benar disadari oleh semua pihak

yang berkompeten atau bergumul dengan Al-qur'an terutama bagi mereka

yang mendalami dan menghayati serta mengamalkannya dalam dialektika

kehidupan mas-varakat kini dan di ma-sa mendatang.

o'T"ufik 
Adnan Amal, Op.cit, hal. 157

o' W"hbrh az-Zuhaili, Alqur'on dot Pa,odig5ote l,lodern.(pent) M. Thohir, Dinamika, 1996

hal. 161
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4-y

B. Sekilas tentang Hermeneutika

1 . Pengertian Hermeneutjk

Hermeneutik secara kronologis-histori.s' bera.sal darikata lrcrmeneuin

yang pengertian arvalnya secara spekulatif merujuk kepada nama Derva

Yunani kuno "Hernrcs*' yang bertugas menyampaikan berita, pesan Dewa

kepada manusia- Menurut Hassen Nasr, Hermes tidak lain adalah Nabi Idris.a{

Kata tersebut kemudian menjadi bahasa Yunani llennencueinyangberarti

manafsirkan atau upaya menielaskan dan menelusuri pesan darj sebuab bahasa

yang tidak jelas, kabur kontradiktif maksudnya bagi pembaca.os Atau oleh

Qomaruddin Hidayat Hermeneutik disebutnya "llnderstanding of

underst arul in{' (pemahaman-pemabaman) terhadap teks, terutama kitab suci,

yaug datang dan kurun waktu, tempat, serta situasi sosialyangasingbagi

pembacanya.s Baru kemudian pada abad ke-17 dan 18 isrilah ini mulai

dipakai untuk menuqiukkan 4iaran-aiaran tentang aturan-aturan yang harus

diikuti dalam mengerti dan menafsirkan dengan tepat suatu teks dari masa

I*p".,, lJruzusnya kitab suci dan teks-teks klasik (Yunani dan Romawi).47

4 
Qomaruddi Hidayat, Memahami Bahaw Agcuna, sebuah kajian Hermeneutik, Paramadina"

Jakarta, 1996, ha]. 125
o' 

E. su*r.ro yo, Hermenefiik sehwh Metde Filwfat,yogyakart4Kanisius, I993, har.

* 
John Hendrik Meuleman, Trdisi Kemdererwn fun Metamderuisme Memperbincangkan

Pemikiran ]t4ulwmmad Arkoun, LKIS, Yogyak art4 1996, hal. 24.
a' 

6Kopontren) Bertens, Filxrfat Barat Abtxl fr( htgris-Jerman, Gramedia, Jalartq 1990,

hal.224.

1J
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Dalam pengertian ini dikenal dalam tradisi Islam dengan istilah Ilmu Taisir

yang teJah ada semenjak Rasulullah SAW.

Perk-embangan selanjutnya, perjalanan Hermeneutjka sampai menemui

bcntuknya sebagaimana kita kenal sekarang melalui ka.iian Hermeneutika

dengan berbagai konsep yang tokoh-tokohnya antara lain: Schleimacher.

Dlthey, Heidegger, Gadamer, Habermas, Ricoeur dan Dernida, dan lainJain.

Dengan denrikian Hernreneutik adalah suatu ilrnu yang rnenganggaptujuan.

-ialan, dan aturan penjelasan, penafsiran. Baik itu penafsiran terha6ap suatu

tek:s kitab suci, cerita kuno, maupun sosio-historis dan budaya masyarakat

Iampau- masalahny4 karena suatu teks darj masa laluharus dite{emah}ian

unfuk manu.sia masa kini manakala teks tersebuf mau berbicara bagi manu.sia

kini.48

2. Aplikasi Hermeneutik terhadap Kitab Suci

Diskurusus Hermeneutik sangat erat hubungannya dengan persoalan

bagaimana memahami maksud bahasa yang dimiliki manusia. Menurut Peter

L. Begger, pada dasamya bahasa, dan dengan sarana dasar,-dasar- tersebut,

didirikanlah bangunan kognitif dan normatif yang kemudian disebut

pengetahuan dalam suatu masyarakat. Dalam apa-apa yang diketahuinya.

setiap masyarakat menerapkan suatu tatanan interpretasi trersama aas

* 
W. Po"rpoprodjo, Op.cit,hal. 146.
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pengalaman yang kemudian menjadi pengetahuan obyektif.ae Dengan rasio

manusia menggunakan untuk berpikia membuat interpretasi, berbicara,

menulis, dan lain sebagainya melalui bahasa.50 Atau seperti ungkapan Clifford

Gerdtz yang menukil pendapat Max Weber, bahrva manusia adalah seekor

binatang yang bergantung pada jaringan makna vang ditenunnya sendiri.il

Emilio Betti sebagaimana yang dikutip oleh .Iosef Bleicher, mengatakan

bahwa tugas orang ,vang melal<ukan interpretasi adalah menjernihkan

persoalan mengerti, yaitu dengan cara menyelediki secara detail proses

interpretasi. Ia juga harus merumuskan sebuah metodologi yang akan

dipergunakan untuk mengukur kemungkinan masuknya pengaruh

sub-vektifitas terhadap interpretasi sub-vektif yang diharapkan.52 Betti mencoba

memahami, mengerti juga menurut gayanya sendiri. ia memandang

interpretasi sebagai sarana unfuk mengerti.s3 Proses pemahaman ft'estehen)

tidak bersifat pasif-reseptif, tetapi senantiasa merupakan swltu proses

n'p"t". L.Begger, tangtt Suci, Agama sebagai Realittts Sosia{ (pent) tlartono, LP3S,

Jakarta" 1994, hal.26.
* 

I111o* Hanafi. Hermeneutika Islan, membangun peradaban Tuhan di tingftat global ittaqa

Press, Yogyakart 4 1999, hal. 24.
1' 

Ctipord Betu"'l'qfsir Kebu&ymt,(pent), F. Budi Hardiman. Kanisius, Yograkarta' 1992'

hal. 5.
t' 

Ibid, hat. zs-zg.
t' 

E- S,,-u., oyo, Op.cit,hal. 3 l -
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recognitif dan rekonstruklif serta melibatkan pengalaman tentang dunia- fitik

beridjr tentang interpretator dan nrjnatnya pada masa kjni.

Kegiaran interpretasi adalah proses yangbersitht Triadik (menrpunyai

tiga segi yang saling berhubungan). Dalam proses ini terdapat pertentangan

antara pikiran yang diarahkan pada obyek dan pikiran penafsir itu sendiri.

Orang yang melakukan interpretasi harus mengenal pesan atau kecondongan

selruah teks, lalu ia harus meresapi isi teks sehingga yangpada mulanya "yang

lain" kini menjadi "aku" penafsir itu sendiri. oleh karena itulah, dapat kita

pahami bahrva mengerti secara sungguh-sungguh hanya akan dapat

berkembang bila didasarkan atas pengetrhuan yang benar (correct). Suatu arti

tidak akan kita kenal jika tidak kita rekonstruksi. Hukum Betti (tentang

interpretasi) yang lerkenal yaitu sensus non est infrendus sed efferendus

(makna bukanlah diambit dari kesimpulan melainkan harus diturunkan). Jadi

seorang penafsir tidak boleh pasil ja hann merekonstruksi maknalalu, apa

yang akan menjadi alatny4 tidak lain adalah cakrawala intelektual penaf.sir,

pengalaman hidup masa lalu, hidupnya saat ini, latar belakang kebudayaan

dan sejarah yang ia miliki.5a

Menurut Betti, sejak subyek terlibat dalam proses continuitas belajar

dan kesadaran diri melalui komunikasi yang mengarah pada bentuk-bentuk

yang bermanfaat seperti itulah yang bisa dijadikan se.bagai asumsi untuii

to 
Ibid, hal. 3l
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membawa pemahaman yang berkapasitas dan aksiologisnla menu.iu pada

kebenaran perubahan subyelrtivitas jtu sendirj. Dan proses interpretasi pnslr

subyektivitas haru.s otonorn. obyek tetap obyek, karena obyek pada

hakekatnya olonom. Oleh karenan-ya suatu bentuk inlerpretasi yang sah secara

obyektif tentang obyek tersebut dapat di usahakan.

Peran Hermeneutik pertama kali banyak digunakan daiam ilnru rafsjr

kitab suci, sebab semua karya yang rnendapatkan inspirasi ilahi, seperti Al-

qur'an, Taurat, veda, Injil dan sebagainya, agar dapat dimengerti sangat

memerlukan interpretasi atau Hermeneutik Persoalan hermeneutik yang

dihadapi antara lain bagaimana teks kjtab suci mumrpu berbicara dengan

generasi itu lahir yangnerrpunyar corak hidup dan cultureyang berhedass

Dalam konteks Hans George Gadamer, aplikasi hermeneitulr tidak

ditangkap sebagai kemenangan atas teks disertai nafsu untuk berkuasa, tetapi

sebagai mengabdi serta membiarkan diri untuk diberitahu oleh teks. Di sini

ineterpretator tidak menerapkan suatu metode tetapi menyesuaikan dan

mengatur pikirannya pada jalan pikiran teks.56 Karena itu setiap pemahaman

atas teks, tidak terkecuali Al-qur'an subyektifitas penafsir sulit untuk

menghindari, bahkan secara ekstrjm djkatakan bahwa sebuah teks akan

berbunyi dan hidup ketika diphami, ditafsirkan dan diajak dialog oleh

-'-' H-ufi Jauhari, Op.cit, hal. 26.
56 

W. Poespoprodj o, Op.cit, hzl. gg
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pembacanya. Dengan demikian perlu adanya suatu upaya k'er,gtehen terhaciap

suatu teks itu seperti halnya keadaan teks itu sendirj.

Proses ver.stehen daianr upaya pandangan wilhem Dilthey (r 833-r9r l)

adalah metode understantling tak mencari atau memiiiki sebagai akibat

melainkan dengan menggunakan pertimbangan konjeks, dengan melalui

penjelasan hubungan inner dan other, serta part and whole. Jadt Verstehen

tidak lain adalah kegiafan memecahkan arti tanda-tanda, ekspresi-ekspresi

yang merupakan manifestasi hidup atau hasil kegiatan jirva. Dilthey

menandaskan kenyataan bergantungan semua bentuk Verstehen kehidupan

pikiran (iwa) pada suatu ekspresi fisik.

Ia merumuskan Yerstehen sebagau proses dimana kehidupn mental

diketahui lewal ekspresi-ekspresinya yang ditangkap oleh indera.57 Sebagai

medium untuk Verstelpn terhadap apakah itu pengalaman manusia lain,

sejarah, kebudayaa4 serta kitab suci maupun pemahaman bentuk lainnla.

Dengan demikian aplikasi Henneneutik-Vcrstehez-tidak lepas dari

pengetahuan, pengalaman serta latar belakang dari kehidupan penafsir itu

sendiri. Dalam hal ini sepeffi kritik, sekaligus ketertarikan Jurgen Habermas

terbadap Sigmund Freud tentang metode tafsir mimpi.ss Seperti orang tidur

bermimpi (psikonalis) )rang merupa,kan inferpretasi, tennasuk dalam "seni

t'W. 
Po"rpopr odjo, Op. cit,hal. 56.

tt 
F. Bpd, HardtmagMeruia lfia-y,aqka1 KgqlawfuIifi llmu, tvlasyaralat Politik don Post

Modenrisne,.Kanisiu s, Yogyaliarta, I 993. hal. 40.
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tafsir" (art interpretardy. Freud mengembangkan tafsir mimpinya itu sebagai

sefiiacam peneJitran atas teks-teks kuno, atau apa yang sekarang populer

dengan sitilah Riser i;ilologis. Dia menyamakan tatsir mimpi dengan

hermeneutik atau ilmu tafsir.s'

Sebaliknya Hebrmas membedakan hermeneutik biasa dengan taf-sir

mimpi Psikonalistis. yakni, Pertama. Hermeneutika biasa mengahadapi

sebuah. teks yang ffansparan. Sedangkan tafsir mimpi yang dihadapi adalah

sebuah teks yang terselubung. Kedu4 adalah mengenai bahasa yang dipakai

dalam kedtra jenis teks itu. Hermeneutik biasa menghadapi teks yang

bertuliskan bahasa sehari-hari, atau meminjam istilah Wittgeinstein,

Habermas mengatakan-language-gonrcs-yarlg berfungsi baik. Sedangkan

psikoanalisis menghadapi menghadapi teks dengan tulisan language-games

yang kacau balau susunannya..* Karena itu hermereutika mernberikan

kesadaran penuh bagi seorang mufassir dalam melalrukan pemahaman

terhadap suatu teks, sejarah hidup perjalanan orang lain, termasuk kitab suci

harus benar-benar berada "sehat" dan teratur sistematis sesuai dengan

pengetahuannya dan bukan penafsir itu memuat ingatan pengarangnya tentang

sejarah hidupnya dalam kondisi nonnal. Dan apabila ktta memalarni atau

" tbid, hal. 40.

* 
&id hal- 4o4r
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menafsirkan sebuah teks, kita cukup memahami aw yang dimaksud

pengarangnya.

Pengarang dianggap menuris struktur-struktur makna yang

diobyektifkan dalam masyarakalnya pada zamarrnya dan pengarang

diandalkan dengan sadar memahaminya, sebab penafsir tebih memahami

struktur-stn:ktur makna jtu dan kurang mencurigai pengarang yang

merepresenta-si karya- Kalaupun ad\ paling hanya kecurigaan tentang

pemahaman yang keliru dari pengarangnya.

Dengan hermeneutik, seorang penafsir kata Habermas cukup menjadi

perantara komunikasi dua pihak yang berbicara (atas menulis) dalam bahasa,

simbol-simbol, aturan yang berbeda Dari uraian di atas dapat terlihat bahwa

aplikasi hermeneutik terhadap teks kitab suci cukup luas, yang didalamnya

menyangkut mengungkap, memahami realitas soal itmu-ilmukemanusiaan

(Geisteswissen Chafien) atau ilmu pengetahuan tentang kehidupan, sejarah

hukum, agama- filsafat, seni kesusastraan, linguistik dan sebagainya- Jika teks

kitab suci yang diungkapkannya sulit dipahami oleh pembaca atau tampak

asing maka perlulah untuk ditafsirkan secara valid dan benar, sehingga

dengan demikian disinilah aplikasi hermeneutik mempunyai peran yang besar

dalam memahami a1m dan bagaimana mak.sud dan kandungan teks dari .suatu

kitab yang ada seperti sekarang ini.

W
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BAB iII

CIVIL SOCTETY DALAM KAJIAN TAFSIR

A. Civil society daiam surat Ali Imran ayat 110

1. Surat Ali imran ayat I i0

,iJt-{ d,:. E: .#t f o:# : -r;;Jf., o,t_,,.b ,rtJJ .>;t a,t 1- {
d..r-UJl forf!.. op?t f€- f" t;-- .tKJ -.,t(lt J"t _*I !;

2. Makna mufradat

Jtt
-.tfl
tL>

2."l

e^>;l
I

"rt 
Jl

osrb

t

-e:-Al
q

: (ngamil narvasih) adalah

: (isimnya ..-rtf; ta*u

: (khobarnya clKl sebaik-baiknya

: (mudhofun ilaih) umat

: (na'at) dikeluarkan

:(hurufjar) untuk

: (majrur) manusia

:menl.uruh

: (hurufjar) dengan

: (majrur) sesuatu yang baik

: (huruf athof) dan

: (ma'thuf 'alaih) mencegaho j#j
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a

.* : (hurufjar) dari

(huruf athot) dan

O*9 : (ma'thuf 'alaih) beriman

: (huruf.iar) dengan

(majrur) Altah

sekiranya

: (fi'il) beriman

: (fa'il) ahli

: (mudhof ilaih) kitab

: (amil nawasilih) ada

: (khobarnya t-r6; fait

: (hurufjar) bagi

: (dhomir majrur) mereka

: (khobar muqaddam) sebagian

: (dhomir munfashil mubtada' mu'akhkhor) mereka

: (khobarnya ga) orang-orangyang beriman

: (hurufathof)

4J

)

II

a/l

i.6l

./tKJt

)

dK

l"->

Y

,1-A
I

,t$
I

dJ--il1

t

dan

: (huruf taukid) sesungguhnya
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Fl
r^

,JF-,Ull ([$obar) orang-orang Fasiq

3. Terjemahan ayat

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia-

menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah kepada yang munghar dan

beriman kepa& Atlah sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik

bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka

adalah orang-orang fasiq. 6 I

B. Penjelasan lllufassir

1. Ibnu Katsir

Menurut Ibn Katsir ada beberapa pengertian yanl menyangkut

penjelasan ayat di atas, diantaranya yaitu bahwa umat yang terbaik adalah

umatnya nabi Muhammad SAW. Menurut riwayat Al-Bukhori, Abu Hurarrah

pernah mengatakan sebaik-baiknya manusia untuk sesama manusia adalah yang

membawa mereka dengan rantai di lehernya sampai mereka masuli Islam.

Malaud sebaik-baik manusia untuh manusia adalah yang paling berrnanfaat

unfuk sesama manusia karena memrliki sifat melakukan amar ma'ruf nahi

(mubtada') kebanyakan

(dhomir mudhof ilaih) mereka

u' D"pug Rl , l-qur'an dan 'lbrjemaharmla, Tohahrtra, Semarang.
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mungkar dan beriman kepada Allah.n2 Menurut Ibnu Abbas sebagaim anayang

diriwayatkan oleh Al-Hakim bahwa yang dimaksud dengan sebaik-baiknya

umat dalam ayat tersebut adalah para sahabat yang berhrjrah bersama

Rasulullah SAw dari Mekah ke Madinah.6s Namun lebih lanjut menurulnya

bahwa maksud atau kandungan ayatini adalah umum bagi seluruh umatNabi

Muhammad SAW mulai dari geirerasi pertama yang merupakan generasi ideal

sampai generasi yang mengikutinya dan seterusnya sampai sekarang dan yang

akan datang. Kandungan ayat ini menurutnya sama dengan ayat

JyK-11 .-lt )s-cv6 ti_'(:J tbla,l ftjl,* dS:
| '.e i. a<J" JrJt

Artinya : "Don demikianpula Kami telah menjadiknn kamu (umat Islam) umot

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi uas perbuatan

manusia dan agar Rosul menjadi saksi atas perbuatan kamu.

Dan sesungghnya umat Islam telah mendapat kedudukan yang tennulia

dan tertinggi dikarenakan Nabiny4 yaitu Muhammad SAw. Beliau adalah

hamba Allah yang term.ulia dan Rasul yang terdekat dengan Alah dan diutus

dengan suafu syari'ah yang sempurna, dimana seorang Ra^sul sebelumnya tidak

pernah memperolehnya. Amal sedikit yang dilakukan oleh manusia menurut

syari'at Nabi Muhammad tidak dapat ditandingi oleh amal yang sangat banyak

yarg diiakukan menurut syari'ah yang lain Hal fud sebagaimana yang

u2Ibn Katsir. I'qfsir Al-qur'an.(lrrrrtl Saiim Bahresy. Al- Hidarah. Bandung.l998. hal.I45o'rbid, Har. I6i
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dari Ibntt Abbas mengenai allat (J/t--:lJ c-..>;l--t .f *;S)ltaitu

ordng-orong yung melokuktn omor md'ru/ dengan curu ber!;akti tiudu

Tuhan selain Allah dan menetapkan dalam hati dengan apa yang telah

diturunkan oleh Allah. Dan merekt mati jugo harus dalam kondisi

seperti itu. i, Yf ol' \ adalah sebaik-bailcnl,a perkara yang baik Dan

orang-orang yctng melarang tmtuk melakukon peker.laan yctng mungkar.

Yang dimuk-tud dengan mungkar atluluh menrlusrukun yung merupukun

perbuatun yung paling mungkar.

Kemudian lbnu Jarir juga menambahkan bahwa yang disebut ma'ruf

adalah segala sesuatu yang dianggap baik dan indah oleh ahli iman kepada

Allah SWT. Seperti taat kepada Allah dan tidak pernah mengingkarinya.

Sedanglun yang dimaksud dengan mungkar adalah segala seswrtu yang hina

menurut orang yang beriman seperti maksiat kepada Allah.68

3. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Anshory Al-Qurtuby

Menurut Imam Al-Qurtuby dalam kitabnya Jami'Al-Ahkam Al4ur'an,

maksud dari ayat tersebut adalah ada 3 pengerrian, yaitu pertama, adalah orurg- '

orang yang ihrt hijrah bersama Nabi dari Mekah ke Madinah dan menyaksikan

perang Badar dan perang Klrudaibiyah. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu

Abbas. Kedua, adalah orang-orang yang berada atau pada waku

berada di Lauh Al-Mahfudz. Dan yang ketigq adalah orang-orang yang hidup

ut lbid, 76.

-------TT
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pada masa atau abad kenabian sebagaimana sabda Nabi gl urdt ,e. Hadits

ini menurut pengertian Al-Qutuby adalah khusus.6e

4. Abdul Karim al-Khatib

Menurut Abdul Karim dalam kitabnya yang sangat populer yaitu At-

Tafsir Al-qur'an Li Al-qur'an. Lafadz { yang terdapat dalam ayat tersebut

menggunakan bentuk madhi / larnpau. Hal ini menumtnya hanya sekedar

mengisvaratkan terhadap ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah terhadap

umat ini ( a"i ,o+ ) karena ia dikeluarkan atau diperuntukkan untuk manusia.

Tetapi lafadz itu tidak memberikan batasan terhadap seluruh zaman atau

waktu (madhi, hal dan istiqbal) dan juga tidak dikhususkan untuk situasi atau

kondisi tertentu, melainkan 'am muthlaq, yang mencakup seluruh umat lslam

diamanapun berada dan kapanpun mereka hidup. Jadi menurutnya yang dapat

peluang untuli memperoleh predikat umat terbaik adalah seluruh urnat Islam

dimanapun dan kapanpun mereka berada dan hidup. Tetapi selanjutnya ia juga

menambahkan dengan meneruskan ayat

6e Al-qurnrbuy,Jami'At-Ahkom AlQur'rrr, Darul Fikr, Beirut, Juz Itr, hal. 16I
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&! rrjr; $r t' i)#_t es-AL.rs-,,t

ini merupakan sifat-sifat yang harus dipenuhi oleh umat Islam kalau ingin

mendapat kehormatan umat terbai k. 
70

5. Imam Fakhruddin Muhammad Bin Umar Bin Husain Bin Hasan

lmam Fakhruddin dalam kitabnya Mafatihil Ghoib berpendapat bahr.va

khitab dari ayat tersebut adalah para sahabat Nabi, akan tetapi yang dimaksud

sesungguhnya yaitu seluruh umat. Hal ini sebagaimana maksud firman Tuhan

( d+lt 15& .-5) jadi yang diwajibkan puasa bukan hanla para sahabat Nabi

tetapi seluruh umat islam. Selanjutnyakalimat {Jt.* is*S -ts.l\ iStL

irl, ,fr; kalam musta'nil yang maksudnya adalahsebagai penjelasan salah

satu sebab agar bisa dianggap umat terbaik. Maka dengan demikian umat yang

terbaik adalah seluruh umat Islam yang melakukan amar ma'ruf nahi mungkar

dan beriman kepada Allah atau yang lain. Artinya perbuatan-perbuatan tersebut

bukan satu-satunya cara untuk datrnt predikat umat terbaik, tetapi banyak

Hal. 597.
'o Abd,rl Karim Al-Khatib, Tafsir AI-Qur'an Li Qur'an, Darul Fikr Alarabi, Beirut, Juz ltr,

-l)
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perbuatan-perbuatan lain yang bisa mengantarkan umat Islam sampai pada level

umat terbaik.Tr

6. I rnam Abi Qosi m Mahmud bi n Umar bi n M uham mad az-Zarnakhsyary.

Az-Zamak'hsyary melihat bahrva yang dimaksud dengan umat yang terbaik

adalah umat Nabi Muhamma{ karena tidak ada umat yang lebih baik sebelumn5ra.

( Jtt ) yang ada pada kalimat tersebut adalah..rl5 yang menun-iukkan pada zaman

madhi (masa lampau) tetapi hanya sekedar untuk menunjuklian tidak ada umat

yang terbaik yang mendahulu inya.iz

C. Melacak Arkeologi Konsep

Sebagai sebuah konsep Civil Society berasal dari proses sejarah

masyarakat Barat, yang secara harfiyah proses tersebut berasal dari bahasa latin,

yaitu Civilis Societas. Istilah ini pertama kali dipakai oteh Cicero seorang orator

dan pujangga Roma yang hidup sekitar tahun 10643 SM.73 Bahkan menurut

Manfred Riedel yang dikutip oleh Muhammad AS. Hikam, istilal tersebut sudah

ada pada masa Aristoteles.Ta Menurut Cicero Civil Socier-v disebutnl,a sebagai

suatu masyarakat politik (political Society) lang memiliki kode hukum sebagai

dasar pengaturan hidup. Pengertian ini cukup erat kaitannya dengan konsep bangsa

'r lrnam Fakhruddiq Tafsir At-Karib At-Iv[afatifu AlGhoib,Darul Kutub llmiatr. Beirut, Jilid
7, hal. 1-55.

72 Az-Zumakhsyary, Al-Kasysyaf Danil Kutub llmiah;Barut, Juz I, Ha1.392.

" Darvam Rahardlo.Masy-aratat Mdoti, Agoma Kelas Menengah dan Perubahon Sosial.
LP3S. Jakarta i996. Hal. i37.

'oM. As. Hikam, Op.cit,Hal.l.
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atau warga Romawi yang hidup di kota-kota yang memiliki kode hukum 6sz

civile) yang merupakan ciri dan masyarakat atau komunitas politik yang beradab

(civilied politicai community) berhadapan dengan warga di luar Rornawiyang

dianggap belum beradab. Konsep Cicero tersebut mencakup kondisi inciividu

maupun masyarakat secara keseluruhan yang telah memiliki budaya hidup kota

yang menganut norma-nonna kesopanan tertentu. Konsukuensi dari konsep ini,

maka mengasumsikan ma-sih adanyakaum Barbar atau masyarakat dengan budaya

prakola.

Di zz;mar. modern, istilah Civil Socier! kembali dihidupkan oleh John

Locke (1632-17 04) dan JJ. Rouess eau 177 12-1 77 8). Menurut Locke masyarakat

sipil adalah masyarakat politik (political society) yang bercirikan adanya tata

kehidupan politik yang terkait pada'hukum, adanya kehidupan ekonomi yang

didasarkan pada sistem uang sebagai alat tukar. Terjadinya kegiatan tukar menukar

atau perdagangan dalam suatu pasar bebas dan juga adanya perkembangan

teknologi yang dipakai untuk mensejahterakan dan memuliakan hidup ma-syarakat.

Sedangkan menurut Rousseau, masyarakat politik adalah hasil dari suatu

perjanjian kemasyarakatan (social contract). Yang dalan konsep perjanjian

tersebut anggota masyarakat telah menerima suatu pola perhubungan dan

pergaulan bersama.T5

" N{. Dawam Rahardjo, Op. L-it, FIal. 138
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Dari konsep Locke dan Rousseau tersebut belum terlihat adanya perbedaan

antara Civil Society dan negara. Karena negara khususnya pemerintah dalam hal

ini merupakan bagian dan salah satu bentuk masyarakat sipil, bahkan kedganya

mendga bahwa Civil &tciery merupakan pemerintahan civil yang membedakan diri

dari masyarakat alami atau keadaan atami.

Perbedaan Cwil Society dannegara berawal dari pandangan Hegel seorang

pemikir .lerman yang hidup sekitar tahun 1770-1931 M.i6 Bagi Hegel oivit

Society bukan satu-satunya yang dibentuk dalam pe{anjian kemasyarakatan

(social contract). Tetapi Civil Society'oanyasatu bagian saja dari tatanan politik

(polrtical order) secara keseluruhan, bagian yang lain adalah negara (*are. Di sini

yang dimaksud (.lvll Society adalah perkumpulan yang independen atau bebas.

Sedangkan menurut Hikam, yang mempelopori perbedaan tersebut adalah para

filosof pencerahan dari Skotlandia yang dimotori oleh Adam Ferguson dan

beberapa pemikir Eropa seperti Johann Forster, Tom Hodgkins, Emmanuel Sieyes

dan Tom Paine.77 Lebih lanjut Hikam mengatakan bahwa dalam

perkembangannya, Civil Socie.r),pernah dipahami secara radikal oleh para pemikir

politik yakni dengan menekankan aspek kemandirian dan perbedaan posisinva

setiemikian rupa sehingga menjadi antitetis dari state.

7t Bahtiar Effe ndy,lv{aqrurctkat Agma ckat Pluralisme Keagamaant; Perbinctmgan Mengeruti
Islan, l'Iaqwakat i,Iadani, etos Keu,irausqhaan, Galang prss, yogyakart4 z}ol,Hal.

' As. Hikam, ()p. Cit, Hal. 2.
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Sama halnya <iengan Locke dan Rousseau. I{egel.iuga melihat Civil Sociefi,

sebagai r.vilayah kehidupan orang-orang yang telah meninggalkan kesatuan

keluarga dan ma^suk <iaiam kehidupan ekonomi yang kornpetitif', dimana

kebutuhan-kebutuhan leflentu atau khusus dan berbagai kepentingan perseorangan

bersaing, yang menyebabkan perpecahan-perpecaharl sehinggan Civil Societ-v

mengandung potensi besar untuk menghancurkan dirinya. Tetapi bagr Hegal Civll

Socie4t di sini berbeda dengan pandangan dua pemikir Inggris dan Prancis

terdahulu, yaitu bukan masyarakat politik.yang dipandang masyarakat politik

adatah negara. Jadi di sini cukup jelas bahwa Hegel mengadapkan Civil Society

dengan negara (civil society state). Kemudian Hegel dan para pengikutnya

rnembedakan (.ivil Society dari dan berhadapan dengan negara menjadi du4

Pertama, bentuk perkumpulan yang bersifat spontan dan berdasarkan kebiasaan

dalam masyarakat tetapi trdak tergantung pada hukum. Kedua,adalah lembaga

hukum dan politik yang mengayomi masyarakat secara keseluruhan.

Dari berbagai pandangan di atas, kitabisa juga membedakan antara gejala

C.ivil Society dan masyarakat (societj itu sendiri. Yaitu, yang pertama adalah

perkumpulan-perkumpulan yang mengandung aspek politik Sedangkan

masyarakat merangkum keseluruhan perkumpulan, baik yang terartikulasi secara

legalpolitis maupun yang tidak, tetapi diayomi, dalam arti diakuikehadirannya

dan dilindungi oleh negara. Dengan demikian dapat dipahami bahwa Civil Society

adalah suatu ruang (realm) partisipasi masyarakat dalam perkumpulan-

perkumpulan sukarela, media nurssa, perkumpulan profesi, serikat buruh dan tani,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



gere.ia atau perkumpuian-perkumpuian keagamaan yang sering .iuga disebut

organrsasl massa.

Para t-ilosof sosiai di atas berbeda daiarn meniiai ruang-nrang kegiatan di

atas. Locke, Rousseau dan Adam Smith cenderung untuk mengidealisasikan C.rvrl

Sociely sebagai hasil perkembangan masyarakat pada tahap yang lebih maju yang

memiliki kekuatan yang memancar dari dalam dirinya, berupa rasionalitas yang

akan rllenunnul anggota masyarakat ke arah kebaikan umum. Tetapi Hegei

mempunyai pandangan sebaiiknya, yaitu Civil Sot:teryu mengandung potensi

konflik diantara kepentingan-kepentingan individu yang berbeda dan bahkan

berbenturan. Bagr Hegel hanya melalui negara saja kepentingan-kepentingan umat

rnanuisia yang universal bisa terpelihara dan dicapai. Dengan begitu maka Hegel

mengidealisasikan negara sebagai penumbuhan segala nilai kebaikan. Karl Marx

tampaknya cenderung terhadap pandangan i{egel dalam melihat Civil Sociery

sebagai masyarakat borjuis. Bagi Marx masyarakat borjuis mencerminkan sistem

kegremilikan rnodern yang bermuatan nilai matrealisnre yang ka^sar dimana setiap

orang mementingkan diri sendiri (egoisme.), dan dimana setiap orangbe{uang

melarvan yang lain. Dalam masyarakat bo{uis, kedudukan individu yang

diutamakan. Sebenarnya baik Marx maupun Hegel memandang Civil Society

sebagai tahap yang jauh lebih maju dalam perkembangan kehidupan manusia.Te

'8lt{. Dawam Rahadjo. Op. Cit. I{al. 190.

'e lbid, Hal 142.
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Kendatipun ciemikian (-ivil Sociery mempunyai beberaopa ciri negatif

seperti seflap orang memburu kepentingan din sendiri, serakah, hubungan antar

orang tidak hangat, karena setiap orang rnenjaga keamanan pribadi. (.ivil &tcie4,

semacam ini cenderung untuk bergerak ke arah tata kemasyarakatan yang

mengikuti prinsip-prinsipnya snediri secara mandiri, dan meniauh dari nilai-nilai

etis yang dituntut oleh hukum dan perkumpulan politik. Memandang buruknya

Oivil Society se'oagai ma^syarakat irorluis tidak berarti Marx tidak

mengidealisasikan negara. Bagi Marx, negara tak lain adalah badan pelaksana

kepentingan kaum borjuis. Menurut Marx adalah ironi. bahwa negara yang

diedialisasikan sebagai wadah nilai-nilai universal, moral dan cita-cita

kemasyarakatan ternyata hanya melayani kepentingan manusia secara parsial,

yakni individu-individu yang mengejar kepentingan diri sendiri secara serakah dan

terpisah dari kepentigan umum. Oleh sebab itu, maka menurut lv{arx, negara harus

dihapuskan atau akan diruntuhkan oleh kelas buruh. Ketika negara pada akhirnya

akan lenyap dengan sendirinya (wirhering awayoJ'thestate), makayangtinggal

hanyalah sualu masyarakat tanpa kelas. Visi ini berlawanan dengan visi Hegel,

karena di masa depan Civil Societ,v-lah yang akan runtuh dari dalam, jika negara

telah mampu mengayomi seluruh kepentingan masyarakat.8t'

Nantun, Antonio Gramsci pernula komunisme - Eropa berkebangsaan ltali

mempunyai pandangan yang berbeda dengan Marx maupun Hegel. Bagqnya Civil

*o tbid. Har. 192.
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Socieg bukan semata-mata mervadahi kepentingan individu, tetapi dalamnya juga

terdapat organisasi-organisasi yang berusaha melayani kepentingan orang banyak.

Oivil society juga mernpunyai potensi untuk bisa mengatur dirinya sendiri secara

rasional dan mengandung unsur kebebasan. Gramsci berbeda dengan Marx lebih

menekankan adanya saling keterkaitan antara Civil Soeiet-v yang bisa meniadi

benteng dari hegemoni kelas bo4uis dan akhirnya menjadi pendukung negara.

Tetapi negara juga rnempunyai fungsi etis rnisalnya dalam mendidik ma^syarakat

dan mengarahkan perkembangan ekonomi unluk kepentingan masyarakal. Dalam

penglihatannya negara bisa memiliki berbagai unsur masyarakat sipil.sr

Dengan demikian, terdapat tiga vici mengenai Civl Society dan

negara.pertiama, kehadiran ma-syarakat sipii hanya bersitat sementara dalam

perkembangan masyarakat. Karena kecenderungan untuk rusak dari daiam, maka

pada akhirnya masyarakat sipil akan ditelan oleh negara, yakni sebuah negara

ideal, yang merupakan taraf perkembangan masyarakat yang tinggi. Kedua, karena

negara hanya merupakan cerminan saja dari Civil Society oan berhrngsi melayani

individu yang serakah, maka negara akan diruntuhkan atau akan runtuh dengan

sendirinya dalam suatu revolusi proletariat. Jika negara lenyap, maka yang tinggal

hanya masyarakat, yakni masyrakat tanpa kelas. Dan ketiga, visi yang melihat

bahwa Oivl Sociery tidak saja bisa menjadi benteng kelas yang memandang

hegemoni, dalam hal ini kelas borjuis, tetapi bisapulamenjalankanfungsietis

8'Ibid, Hal. 193
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dalam mendidik masyarakat dan mengerahkan perkembangan ekonomi yane

mela,v-ani kepentrngan masyarakat. Di lain pihak, Civil Socieq, sendiri juga terciiri

organisasi-organisa^si yang melayani kepentingan utnutn, atau rrtelniiiki

rasionalitas <ian mampu mengatur dirinl,a sendiri secara bebas. Bisa iadi keduanya

sating mendukung, datam arti baik maupun buruk <tari segi kepentingan umum.

Dan berbagai pemahaman yang cukup beragam mengenai Civil Societ.v

tersebut, yang lebih umurn dipaharni, sejak Locke hingga pernikir-pernikir pa-sca

Hegel dan Marx. adalah bahrva Ci,*il So<:iery itu bukan masyarakat aiami (stule of

nature), yakni masyarakat yang terdiri dari satuan-satuan keluarga. Mereka itu

adalah individu yang telah meninggalkan lingkungan keluarga dan masuk ke

dalam persaingan kepentingan, khususnya kepentingan ekonorni. (llvll Society

adalah suatu masyrakat yahg telah menyadari kepentingan-kepentingan tertentu

mereka, dan karena itu bergabung ke dalam perkumpulan, perhimpunan atau

organisasi untuk memperjuangkan kepentrngan mereka. Meskipun demikian

rnereka itu trerada di luar arena (negara atau pemerintahan). Itulah sebabnya selalu

dikesankan bahrva Civil Sotlery itu berhadaphadapan dengan negara (civii socrc$'

vis a vis state),maka yang biasanya yang dimaksud societ-vadalah Civil Societ-v.81

Di situ orang berbicara dalam konteks demokasi cian demoklatisasi.

Sebagairnana yang terladi di negara-negara sosialis seperti Uni Soviyet dan Eropa

Timur. Daiam perbincangan mengenai demokratisasi dervasa ini, sebagian

t'Ibic, Hal. t4-<
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cendikiawan mengacu pada konsep Civii Socie4u. demokrasi di suatu masvarakat

atau negara hanya bisa tegak apabila kedudukan Civil Sociefy cukup kuat. Di

negara-negara sedang berkembang, kedudukan oivil Society umumnya sangat

lemah. Karena itu timbul pendapat bahwaiika kita ingin menegakkan demokrasi cii

negara-negara sedang berkembang, seperti di Indonesia, maka Civil SocieO harus

diperkuat. Proses demokratisasi tersebut, menurut kecenderungan akhir-akhir ini,

dilakukan dengan pemberdayaan Oivil Society yang rnewujud dalam berbagai

organisasi atau asosiasi yang dibuat oleh masyrakat diluar pengaruh negara, seperti

Lembaga Srvadaya Masyarakat, Organisasi Sosial Keagamaarq Paguyuban-

paguyuban, dan juga kelompok-kelompok yaug berkepentingan (interest group).

Tentu saja tidak semua lembagaJembaga atau pengelornpokan tersebut

memiliki kemandirian yang tinggi ketika berhadapan dengan negara atau mampu

mengambil jarak dari kepentingan ekonomi. Oleh karena itu kondisi Civil Societlt

harus dimengerti sebagai suatu proses yang bisa mengalami pasang surut,

kemajuan dan kemunduran, kekuatan dan kelemahan dalam perjalanan sejarahnya.
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BAB IV

GAGASAN ISI.AM TENTAN(; CIVIL SOCIB,I'Y

l. Tcori-Tcori Civil Societ-v

Sebagai sebuah wacana kontemporer, maka sampai saat ini belum tercapai

suatu kesepakatan yang utuh dan baku mengenai rumusan teoritis dan konsep Clivl/

Sociegr. Hal ini dikarenakan dalam mendef'enisikan atau daiam pembuatan teori

berangkat dari kondisi tsosro-politik dan kultural yang berbeda atau teregantung di

negara pembuat teori itu hidup. Tetapi yangjelas bahwa Civil Socieqy tahir dari

proses perjalanan politik masyarakat barat sebagai upava untuk demokratisasi

sejumlah pemerintahan di belahan dunia" termasuk negara Islam. Ada beberapa

teori yang cukup mengemuka yangdipandang repsenlatif untuk mengetahui dan

memahami tentang Civil Socie4t.

Pertama, Aristoteles (384-322 SM), Marcus Tullius Cicero ( 10643 SM),

Thomas Hebbes (1588-1679), dan John Locke (1632-1704 SM). Menurut

pengertian mereka Civil Society adalah negara. Oleh Anstoteles Civil Society

dipahami sebagai Doinonia Politike, yaitu sebuah komunitas politik tempat warga

untuk terlibat langsung dalam berbagai percaturan ekonomi-politik dan

pengarnbilan keputusan. Hal ini juga senada dengan apa yang dipahami oleh

Cicero, Hobbes dan Locke, yaitu sebuah komunitas yang mendominasi komunitas

yang lain yang mempunyai kekuasaan mutlak untuk mengonfiol dan mengawasi
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secara ketat pola-pola interaksi lprilaku politik), melindungi kebebasan dan hak

milik setiap warga negaro. *'

Kedua,Thomas Paine (i737-1803), menurutnya Civil Societ,v adalah

kelompok masyaralcat yang memiliki posisi diametral atau negara sebagai antitesis

negara. Negara menurutnya harus dibatasi sampai sekecil-kecilnya dan ia

merupakan perwujudan dari delegasi atau utusan kekuasaan yang diberikan oleh

masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraan umum. Atau dengan kata lain bahwa

Civil Societv adalah suatu ruang gerak yang menjadi dominan masyarakat untuk

mengontrol dan mengawasi negara agar terwujudnya kesejahteraan umum.so

Ketiga, G.WF Hegel (1770-1831 M), Karl Mark (1818-1883 M), dan

Antonio Gramsci. Wacana afau teori vang dikembangkan oleh ketiga tokoh ini

lebih menekankan pada Civil Socie$; sebagai elemen ideologis kelas dominan.

Pengertian ini lebih merupakan reaksi atas teori yang disampaikan oleh Paine

tersebut. Menurut Hegel Civil Societyadalahkelompoksubordinatif darinegara.-

Lebih lanjut menunrtnya struktur sosial terbagi atas 3 (tiga) entitrs,yaitu keluarga,

Civil Socieg, dan negara. Keluarga merupakan ruang sosialisasi pribadi sebagai

anggota masyarakat yang bercirikan keharmonisan. Civil Society merupakan

tempat berlangsungnya percaturan atau pergulatan berbagai kepentingan pribadi

dan golongan terutama kepentingan ekonomi. Sedangkan negaru adalah

*'N,I.As. Hikarq Op. Cit,hal. 32.

*o A. Llb"idillah dkk. Perultutikon Kewargaan Demtisasi, Han &mMatytrakat

IAIN Jakarta Press. Jakarta, 2000, hai. 143.
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representasi ide universal yang bertugas melindungi kepentingan politik warganya

dan berhak penuh untuk intervensi terhaiiap Civil Sociery. Maka dengan demikian

negara dan ( .ivil Society merupakandua entitas yang saling memperkuat satu sama

lain. Sedangkan Karl Marx memahami Civil Sucierl,sebagai masyarakal borjuis

yarLg keberadaannya merupakan kendala bagi pembebasan manusia dari

penindasan sehingga keberadaannya harus dilenyapkan untuk kemudian

terwujudnya masyarakat tznpa kelas. Sementara menurut Gramsci rnerupakan

tempat perebutan posisi hegemonik diiuar kekuatan negara yang dimotori oleh

para cendikiawan yang mempunyai peran besar dalam proses perubahan sosial dan

politik. Gramsci dengan demikian melihat adanya sifat kemandirian dan politis,

walaupun pada sitbt plitis tersebut juga dipengaruhi oleh basis material

(ekonomi).85

Keempat, Alexis de rocqueville, menurutnya dengan mendasarkan pada

penglaman demokrasi Amerika, C.wil Sociery merupakan entitas penyeimbang

(balancing .force) terhadap kekuatan negara. Juga ia merupakan seswrtu yang tidak

apriori subordinatif terhadap negara dan bersifat otonom yang memiliki kapasitas

politik yang cukup tinggi menjadi kekuatan penyeimbang untuk menahan

kecenderungan intervensionis negara. Ia juga dapat menjadi sumber legitimasi

negaratetapi padasaattertentu ia juga mampu melahirkan kritis refleLtif (refleaive -

hal. 1 16.

tt Fr*, Magnis- Suseno, Femikrst Ksrl lulotx, Cramedia Pustaka Utama, Jakart& t999,
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.force) untuk mengurangi freku,ensi konflik dalam masyarakat sebagai akibat

proses formasi sosial modem.86

Kelinru, Zbigniew Rau dengan latar belakang kajiannya pada kawasan

Eropa limur dan Uni Sovryet. Menurutnya (.ivil Society adalah suatu maslrakat

yang berkembang dari sejarah, yang mengandalkan ruang dimana individu dan

perkumpulan tempat mereka bergabung, bersaing satu sama lain untuk mecapai

nilai-nilai yang mereka yakini. Sehingga dengan demikian akan terealisasi sebuah

ruang yang bebas dari pengaruh keluarga dan kekuasaan negar4 yang ini

didespresikan dalam gambaran kara.kteristiknya yaitu, individualisme, pasar

(mar keQ dan pluralism". *'

Keerutm, Han Sung - .Ioo, dengan latar belakang kasus Korea Selatan.

Menurutnya Civil Socie.ty Merupakan sebuah kerangka hukum yang melindungr

dan menjamin hak-hak dasar individu, perkumpulan sukarela yang terbebas dari

negara dan juga merupakan ruang publik yang rnampu mengartikulasikan isu-isu

politik dan juga merupakan gerakan warga negara yang mampu mengendalikan

diri dan independen, yang secara bersama -sama mengakui norna dan budaya

yang menjadi identitas dan solidaritas. Teori atau konsep yang disampaikan oleh

Han ini lebih menstresingkan pada adanya numg publik (public sphere) serta

mengandung 4 (empat) ciri -yang menjadi prasyarat bagi terbentuknya C.ivil

*u 
A. ubuidillah dka, op. cit,hal. 145

*'Jbid- 
hal. 146
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Societl;, yaitu dilindungi dan ciiakuinya hak-hak individu dan

kemerdekaanberserikat serta mandin dari negara, adanya ruang publik yang

rnemberikan kehebasan bagi siapapun dalarn mengartikulasikan isu-isu politik.

Terdapatn-va gerakan kemasyarakatan yang berdasar pada nilai-nilai budaya

tertentu, dan terdapatnya kelompok inti yang menggerakkan masyarakat dan

melakukan modemisasi sosial ekonomi.s8

Kemudian dalam konteks Indonesia Civil Sociery diterjemahkan dalam

istilah yang berbeda-beda dengan sudut pandang dan basis ideologr yangberbeda

pula, yaitu mas-yarakat madani, masyarakat sipil, masyarakat kewargaan,

masyarakat warga dan Civil Societv (tanpa dite{emahkan). Di sini perlu dijelaskan

masing-masing istilah tersebut untuk menghindari kerancuan dan sekaligus untuk

lebih bijaksana dalam mengkritisinya. Masyarakat madani merupakan

penterjemahan istilah dari Civil Society yang pertama kali digrrlirkan oleh f)ato Sri

Anwar lbrahim *'dalam ceramahn-va pada simposium nasional dalam rangka

forum ilmiah pada acara festival istqlal, tanggal 26 September 1995 di Jakarta.

Konsep yang diajukan oleh Anwar adalah untuk menunjukkan bahwa masyarakat

yang ideal adalah kelompok masyarakat yang memiliki peradaban maju.

Penerjemahan ini nampaknya lebih dilatar belakangi oieh konsep kota ilahi, kota

peradaban atau masyarakat kota dan dilandasi oleh konsep tentang al-Muitomt' al-

tt 
lbid, hal. 73s.

* M.D"*"m Rahardjo. Op cit,hal. 55.
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Ivlatlani yang diperkenalkan oieh Prof. Naquib al-Attas, pakar seiarah dan

peradaban islam dan N{alaysia dan salah seorang pendin lnstitut For Islamic

Thought and Civiiization (ISTAC), yang secara definitif ma-syarakat madani

merupakan konsep idealyang mcngandung dua komponen besar yakni masyarakat

kota dan masyarakat yang beradab. Teriemahan ini banyak diikuti atau

dipergunakan oleh Nurcholis Mad-iid, M. Dawam Rahardjo, Azyumardi Azra.

Kernudian masyarakat sipii juga merupakan penurunan langsung dan tena (.ivil

Siciety. Istilah ini banyak diperguanakn oleh Dr. Mansoer Fakih yaitu untuk

menyebutkan prasyarat masyarakat dan negara dalam rangka proses penciptaan

dunia secara mendasar baru dan lebih baik- selanjutnya masyarakat kewargaan.eo

Konsep ini digulirkan dalam sebuah seminar Nasional Assiasi Ilmu Politik

lndonesia Xll di J(upang NTT oleh M. Riyas Rasyid dengan tulisannya

'?erkembangan Penrikiran Masyaraka{ Kewargaan". Riswanda Imawan dengan

karyanya "Rekruitrnen Kepemimpinan Dalam Masyarakat Kewargaan dalam

Politik Malaysia". Konsep ini merupakan respon dari keinginan untuk

mencipakan wargsi negara sebagai bagran integral negara yang mempunyai andii

dalam setiap perkembangan dan kemajuan negara (state). Terakhir Oivil Siciety,

(dengan tidak diteqemahkan).er Konsep ini pertama kali disampaikan oleh Dr. As.

Hikam. Ia lebih melihat bahwa C.ivil Siciety merupakan warisan Eropa Baraf dan

* l.ubuidittah, op cil, hal. 141

''. Do.Ar.Hik am. op cit. hal. 3
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akan lebih tetap pada substansinyaiika tetap disebut atau digunakan dengan istilah

aslinya (ia lebih cenderung dengan pendapatnya Tocquiville).

Terlepas dari perbedaan penterjernahan tentang (livil Siciet-y di Indonesia

tcrscbut karcna adanya interes ideologis. atau yang lain" teiapi -vang 
jelas bahu,a

secara substantif konsep tersebut bermuara pada perluanya penguatan masyarakat

(warga) dalam sebuah komunitas negara (polic.1, at state) yang cenderung

rnemposisikan warga negara sebagai suhyek yang iernah sehingga perlu adanya

penguatan terhadap masyarakal sebagai prasyarat untuk mencapai kekuatan

bargaimng masyrakat yang cerdas di hadapan negara tersebut dengan komponen

pentingnva yaitu, adanya lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang mampu

berdiri secara rnandiri di hadapan negara, terdapat ruang publik dalam

mengemukakn pendapat, menguatnya posis kelas menengah tialam komunitas

masyarakat, adanya independensi pers sebagai bagian dari sosial kontrol,

membudayakan kerangka hidup yang demokratis, dan toleransi serta memiliki

peradaban dan keadab an yangti n ggi.

2. Pendekatan Hermeneutika terhadap surat Ali Imran a-vat 110

Istilah khoiru ummah disebutkan dalam Al-qur'an hanya dalam satu kali

dai, 64 kata yang terdapat di dalamnya. yaitu pada surat Ali Imran ayat 110.e2

Para ahli tafsir sebagaimana telah disebutkan dalam Bab III cukup beragam, atau

ada perbedaan daiam memahaminya. Hal ini sangatlah wajaq karena masing-

e2 
M.quraish Shihab, Il'au,osaz A l-qur' an,Ndizan, Bandung, i 996, hal. 327
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masing mufassir mempunyai pendek^atan yang berbeda, sehingga out ptttttltct

berbeda, walaupun ada juga yang sama diantara mereka. Bagi Ibnu Jarir dan Al-

qurthbi Khoiru ( immah yang dimaksud adalah sahabat-sahabat atau orang-orang

yang ikut serta bersama Nabi hilrah dari }v{ekah menuju Madinah. Sementara itu

ibnu Katsir, Imam Faktruddin dan Abdul Karim al-Khatib menganggap bahwa

mereka adaiah seluruh umat Isiam mulai dari generasi awal sampai generasi yang

akan datang tanpa teriratas oieh ruang dan rvaktu, yang penting senantiasa

berupaya untuk melakukan amar ma'ruf nahi mungkar dan beriman kepada Allah.

Oleh karena itu untuk memahami ayat tersebut terkait dengan Civil Siciety perlua

adanya tinjauan atau kritik yang musti harus dilakukan agar diperoleh

pemahaman atau makna yang proposional.

l. Kritik Historis

Surat Ali lmran termasuk surat Madaniyalq yaitu ayat yang diturunkan

pada wakar Nabi berada di Madinah, sehingga Al-qurthubi mengatakan

bahwa obyek atau saran dari ayat tersebutadalah orang-orangatausahabat

Nabi yang hidup dan ikut terlibat periuangan bersama Nabi di Madinah untuk

membangun sebuah kota (Madinah). Dengan demikian ada beberapa ciri yang

terdapat pada masyarakat Madinah pada walctu itu, yaitu: Pertarna,

masyarakat yang hidup di kota (konsentrasi pmukiman) dan cara hrdup orang

kota. Kerluu. memiliki kcrde hukum dan perundang-unriangan sebagai da-sar

pergaulan sosial, ekonomi dan poiitik Ketiga, memihlii prilaku yang

berdasarkan kesopanan (mempenimbangkan yang patut atau tak patut

1
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dilakukan), menghindarkan diri dan sikap dan prilaku yang tercela, serta

menghormati orang iain dan memperhaius ucapan. Keempat,melakukan kerja

sama antara sesama warga rnasyarakat berdasarkan aturan-aturan dan pranata'

pranata yang disepakati bersama. Dengan kata lain mas-varakat Madinah pada

waktu itu adalah masyarakat yang memiliki adab dan budaya yang mampu

mengatur dirinya sendiri. Mayarakat Maciinah patia waktu itu sudah sangat

lrerbecia dengan kehidupan asli atau kehidupan aiarni (state oJ- noture.).

Masyarakat alami adalah semua masyarakat yang masih sederhana, lugu dan

bebas seria memiliki kebudayaan yang masih terbatas olehruang linghtpnya

seperti masyarakat suku atau keiompok. Contoh yang sangat jelas dalam Al-

qur'an adalah masyarakat Badui.e3

Konta-s dengan ma-syarakat Badui (state of nature) masyarakat

Madinah adalah mas-yarakat yang teiah meninggalkan kehidupan keluarganya

atau hubungan terbatas yang dipimpin oleh seorang bapak dan berdasarkan

kekuasaan kebapakan (paternol auihority) serta bergabung dengan

perkumpulan masyarakatyang lebih luas yang mempunyai ikatan-ikatan barU

tetapi bukan lagi ikatan keiuarga melainkan ikatan organisasi. Masyarakat

Madinah bergaul untuk memenuhi kebutuhannya yang lebih banyak dengan

melakukan produksi dan pertukaran dalam suatu lembaga atau mekanisme

" Ira-tn{.Lapidus,&7nrch Sosial Umat Islczn (Pent) Gktlron A. Mas'di, Raja Grafindo

Persada Jakarta 1999, hal. 29-33.
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penawaran dan permintaan yang disebut dengan pasar dengan menggunakan

uang sebagai alat tukar. Dan dengan kata Iain masyarakat Madinah adalah

rnasyarakat ekonomi (money society). Disamping itu masyrakat Madinah juga

mengembangkan tekhnologi unluk memenuhi kebutuhan hidup yang iebih

banyalg melakukan aktivitas fikir, berdiskusi dan lain-lain. Karena mereka

ingin mencapai kenrajuan-kemaluan (progre.ssl dalam hidup. Mereka juga

telah mengeiola dirinya sendiri dan orang lain bersama-sama. untuk itu maka

diperlukan kekuasaan dan wewenang. e*

Maka dengan demikian mas_yarakat Madinah pada waktu itu, oleh ibnu

Jarir dan al-qurthubi dikatakan sebagai Khoirtt Ummah. Hal ini sangatlah

kontekstual karena masyarakat tersebut sudah jauh lebih maju dibandingkan

dengan masyarakat lain (state of nature). Pengertian Khoiru limmahyang

demikian inilah yang dalam pandangan Aristoteles, cicero, Hogges dan john

Locke sebagai Civil Sicie4t.

Sementara itu pandangan Ibnu Katsir, Imam Fakhruddin dan Al-

Khotib lebih didasarkan melihat umat islam pada masa-masa abad

pertengahan dan masa-masa lain dalam sejarah, dimana pada waktu umat

Islam memang berhasil mencapai punca"k kejayaannya di berbagai bangsa dan

kawasarg termasuk di Asia Tenggara. Tetapijika kita melihatkondisi umat

Islam sekarang di seluruh dunia, barangkali sulit untuk mengatakan bahwa

" Ibid, hat. 50
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kaum muslim atau umat Islam adalah Khoiru (-hnrnah, bahkanjustrubisa

digolongkan sebagai bangsa-bangsa yang mundur dan terbelakang. Tetapi

dengan rnelihat kriteria-kriterianya, barangkali ada benarnya. Dr.

Kontorviioyo menafsirkan tiga kriteria itu sebagai proses-proses humanisasi,

liberalisasi dan transendensi yang menjadi atau persyaratan untuk meniadi

yang unggul. Apabila mengacu pada kriteria di atas yairg menjadi syarat untuk

menjadi Kfutiru (immah menurut ibnu.larir dan Al-Qurthubi, maka kita bisa

mengacu pada ayat 103 surat ali Imran.

Artinya; Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umtnoi yang

menyeru kepada kebaikan (khor), yong tnenyuruh kepoda yang baik (rna'rttfl

dan mencegah dari ltang buruk (mungkar), merekalah orang-orang yang

beruntung.es

Dalam ayat di atas kita tidak menemukan istilah Khoiru {Jmmah tetapi

dengan melihat kriteria yang sama maka umat yang dimaksud adalah umat

yang unggul. Narnpaknya kriteria-kriteria atau kualifikasi yang lain juga

disebut dalam al-qur'an misalnya pada sural Al-baqorah ayat 143 yang artinya

: Dan demikianlah Kami telah menjadikan (menunjuk) kamu umat yang adil

dan pilihan agarkamu menjadi saksi atas manusia dan agar Rasul menjadi

saksi ata-s kamu

95
M.Dawam Rahardjo, Op cit. hal. I l9
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Ada beberapa kunci untuk memahami Khoiru flmmah, yaitu Al-khoir

yang secara harfiyah diartikan sebagai kebajikan umum atau nilai-nilai luhur

(virtue). Nilai-nilai itu adalah persatuan, keadilan, perdarnaian, kesamaan dan

kcbebasan. Istilah kedua adalah amar ma'ruf nahi munkar. istilah ini sering

dijadikan jargon yang memiliki arti khusus, misalnya: melawan I

memberantas pedudian, peiacuran, korupsi- kolusi dan nepotisme. Amar

ma'ruf tidak ilisa dipisahkan dengan nahi munkar. Dalam arti perbuatan alnar

ma'ruf terkandung pengefiian mencegah yang munkar. Jika kebaikan

ditegakkan, maka dengan sendirinya yang buruk dapat dicegah. Demikian

pula sebalik-nya, dalam nahi munkar tercakup pengertian amar ma'ruf.karena

mencegah kejahatan umpamanya, adalah termasuk ke dalam perbuatan baik.

Dalam kehidupan masyaraiat mekanisme amar ma'ruf dan nahi

munkar sebenarnya tercakup dalam afuran atau perafuran-perafuran, tata

hukum dan konstitusi, bahiian juga rencana-rencaoa pembangunan yang bisa

menciptakan kehaikan dan mencegah keburukan seperti kemiskinan dan

keterbelakangan. Yang ini semua dapat dilembagakan dalam negara hukum

atau masyarakat hukum.

Dengan demikian maka Khoiru Umrnah yang dimaksud oleh lbnu

Katsir, Fakhruddin dan Ai-Khatabi adalah kumpulan orang yang memiliki

kesamaan budaya (a gror4f of people sharing crf common cruiture). Budaya itu

adalah orientasi kepada Al-khoir, memiliki mekanisme amar ma'ruf nahi

munkar, aturarl- tata huiium dan beriman kepada AtlalU sehingga umat Islam
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dimanapun dan kapanpun yang mempunyai misi atau budaya tersebut adalah

khoiru ummah. Yang ini bisa berbentuk negara (state) atau masyarakatwarga

(civil society) daiarr, pengertian a vis stote.

Dalam pada ini nampak cukup,.ielas bahwa teks bukan sesualu yang

mati, tetapi ia memiliki kehidupan dan ruh. Ia akan senantiasa hidup dan

berkembang, tergantung sejauhmana mufassir dapat menghidupkannya.

Menghidupkan teks hanya bisa dilakukan dengan cara melihat sosio - historis

leks tersebut diturunkan, a{au dengan cara melihal kecenderungan dari teks itu

sendiri.es

Dalam konteks Indonesia tentunya apa yang dipahami sebagai Khotnt

Linnnah oleh Ibnu Katsir, Fakhruddin dan Al-Khatabi Ibnu Jariah dan Al-

Qurtubi kurang begitu menusantara, karena nampaknya mereka iebih melihat

atau mendasarkan pada masa dimana pada waktu itu negara merupakan

lembaga yang bisa digunakan untuk melakukan kriteria-kriteria sebagai

Khoiru Unnnah. Tetapi di masa sekarang khususnya Indonesia negarai justru

cenderung melakukan pengrngkaran-pengingkaran terhadap orientasi bersama

(al-khoir). Sehingga nampaknya lebih tepat Khoiru Ummah vang dimaksud

adalah sekelompok masyarakat yang independen yang dapat eksis dan

bergerak unfuk senantiasa melakuhan amar ma'ruf nahi munkar demi

.L9

96
E.Surnarrnoyo- Hermeneutifu Sebuah Metade Filvfat, Kanisius, Yogyakarta" 1999. hai.
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terciptanya bolancing .fitrce terhaciap negara, sehingga terwujud suatu

kehidupan yang adil dan makmur yang itu dapat diwuludkan dalam lembaga-

iembaga atau organisa^si-organisasi non pemerintah (ORNOP), seperti

Nahtilatul Ulama. Muhammadiyyah. Lembaga Srvatlaya Masyarakat. PMII,

I{M-L IMM dan lain-lain, sepaniang mereka melakukan kreteria yang

dimaksud dalam al-Qur'an tersebut.

->-
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B,\B Y

PENT;]'tJP

A. Kesinlpulan

Dari pembahasan dan uraian ,vang teiah disebutkan, ada beberapa hsl

penting yang mesti harus digaris bawahi, yaitu:

I . Bahwa Al-qur' an merupakan teks suci yang senant iasa w el I come bagS, siapa

saia yang ingin menggali petunjuk dan hidayah dari allah,dan memiliki arti

tak terbatas sehingga ayat-ayatnya selaluterbukauntukdireinterpretasidan

tidak akan pernah pasti dan teflutup dalam intcrprelasi tunggal. Hermeneutik

merugakan sesuatu yang sangat urgen dalam upaya unhlk mernahami dan

menafsirkan kembali teks-teks suci khsusnya Al-qur'an, karena pendekaran

hermeneutik akan dapat kembali menghidupkan ruh atau kejiwaan dari teks

tersebut sclla dapat membebaskannya dari belenggu-belenggu yang senantiasa

mencengkram dalam ruang dan waktu tertentu.

2, Khoiru Umrtah (ummat yang terbaik) merupakan sekelompok kumpulan

orang yang memiliki kesamaan buda,va (a grot$'oJ"people slruring (t cotnfiton

cuhurq -v-ang budaya itu adalah orientasi kepada Al-khoir (kebaiikan urnum),

persatuan- keadilan- pcrdairaian, i;esamaan dan ketrebasan, memiliki

mekarisine amai-ma'ruinahi rnunkar, aturan latanan atau pernerinkhan yang

adil dan beriman kepada Allah. l.lrnnut yang mengemban rtlisi cii atas adalah

pengertian Civil Sociefr baik itu harus bertcntuk negara alau a-vis negar?.
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Tergantung budaya dan soskt-politift di masing-masing tempat (negara).

Daianr konteks Indonesia Oivil Socieh, (khoiru ummah) bisa berbenttrk

organisasi-organisasi, non pernerintahan (Ornop) seperti NU,

Muhammadiyah. I-t\4I. PMII, [Mh4- LSM. Parrai Politik. Perguruan Tinggi.

Sepanjang meinpunyai atau mengemban misi berorientasi kepada al-khoir,

memiliki mekanisme amar ma'ruf nahi munkar dan beriman kepada Tuhan

Yang Maha Esa.

B. Saran-saran 
,.,

'fulisan rni sangatlah jauh dari kesempurnan, sehingga kitrk dan saran

dari berbagai pihak sangat penuiis harapkarr derli sedikit rnenutupi

kckurangannya. Dan semoga tulisan ini dapat menambah wacana dan bermanfaat.

Anrrn.
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